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ABSTRAK 

PENGARUH KEAKTIFAN MENGIKUTI KEGIATAN KEAGAMAAN 

TERHADAP PENGAMALAN AGAMA SISWA KELAS XI SMA NEGERI 

1 RAMAN UTARA LAMPUNG TIMUR 

Oleh: 

MUHAMAD NASRUDIN 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan 

keagamaan terhadap pengamalan agama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman 

Utara.  Kajiannya dilatarbelakangi oleh adanya kegiatan keagamaan di SMA 

Negeri 1 Raman Utara,  seperti shalat berjamaah, pengajian (kultum), Peringatan 

Hari Besar Islam (PHBI). Apakah dengan adanya kegiatan keagamaan di sekolah, 

siswa terbiasa untuk melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan ikut 

sertanya siswa dalam kegiatan keagamaan di sekolah, Apakah dengan kegiatan 

keagamaan yang diikuti di sekolah tersebut, akan membawa pengaruh dalam 

pengamalan Agama siswa. 

Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan 

Adakah pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap pengamalan 

Agama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara?. Permasalahan tersebut 

dibahas melalui penelitian studi lapangan yang dilaksanakan di kelas XI SMA 

Negeri 1 Raman Utara, dengan responden sebanyak 32 siswa. Sedangkan metode 

pengumpulan data menggunakan metode angket, observasi dan dokumentasi. Data 

diperoleh dengan cara penyebaran angket dengan jumlah soal 30 dan diberikan 

kepada 32 siswa kelas XI. Semua data dianalisis dengan pendekatan kuantitatif 

dan analisis statistik deskriptif dan inferensial yaitu menggunakan teknik analisis 

korelasi product moment yang kemudian dianalisis dengan analisis regresi 

sederhana untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Kajian menunjukkan bahwa: (1) keaktifan mengikuti  kegiatan keagamaan 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara memiliki nilai rata-rata ( ̅)= 43,688 

dan standar deviasi (  )= 4,836. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas siswa 

dalam mengikuti kegiatan keagamaan termasuk dalam kategori cukup, yaitu 

berada pada interval nilai 41–45. (2) pengamalan Agama siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Raman Utara memiliki nilai rata-rata  ( ̅)= = 46,375 dan standar deviasi 

(  )= 4,294. Hal ini menunjukkan bahwa pengamalan Agama siswa termasuk 

dalam kategori cukup, yaitu berada pada interval nilai 44–48. (3) Ada pengaruh 

dari variabel X (keaktifan mengikuti  kegiatan keagamaan) terhadap variabel Y 

(pengamalan Agama siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara) sebesar 

45,83%  dengan persamaan regresi (Ŷ)= 20,113 + 0,677X  dan hasil varian regresi 

Fhitung= 25,386 lebih besar dari pada Ftabel dengan taraf signifikansi 1% yaitu Ftabel 

= 7,562 berarti signifikan, Fhitung = 25,386 lebih besar dari pada Ftabel , dengan 

taraf signifikansi 5% yaitu Ftabel  = 4,171 berarti signifikan. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap pengamalan Agama siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara, sehingga hipotesis diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Peranan pendidikan Islam di kalangan umat Islam merupakan salah satu 

bentuk manifestasi cita-cita hidup untuk melestarikan, mengalihkan, menerapkan 

(internalisasi), dan mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut kepada generasi 

penerusnya sehingga nilai-nilai kultural sekaligus yang dicita-citakan dapat tetap 

berfungsi dan berkembang sesuai dengan kemajuan zaman dan teknologi.
1
 

 Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, definisi 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi   

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

 Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang untuk 

berlomba- lomba dan memotivasi diri untuk lebih baika dalam segala aspek 

kehidupan. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri serta tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.  

                                                             
 1 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung:Pustaka Setia, 1997),  h. 14 
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 Oleh karena itu, diperlukan sebuah lembaga pendidikan agar tujuan 

pendidikan dapat terwujud. Peran lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut, karena sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 

sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan atau belajar mengajar yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku individu menuju arah yang 

lebih baik   

 Sebagai sarana mencapai tujuan pendidikan, sekolah hendaknya dapat 

mensinergikan tujuan pendidikan dalam setiap aktivitas atau kegiatan 

pembelajaran. Salah satu tujuan pendidikan adalah meningkatkan kecerdasan 

kehidupan bangsa. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan  

hendaknya mampu meningkatkan dan mengembangkan kecerdasan yang dimiliki 

oleh peserta didik.  

 Pada hakikatnya, kecerdasan yang dimiliki oleh siswa berbeda- beda dan 

beragam jenisnya, seperti: Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual, dan Kecerdasan Qalbiyah (Kecerdaan hati). Kecerdasan 

tersebut hendaknya di kembangkan dan ditingkatkan dengan caranya masing- 

masing. 

 Untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya melalui pendidikan agama di 

sekolah yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karenanya 

kurikulum pendidikan Islam harus memperhatikan pengembangan menyeluruh 

aspek pribadi siswa yaitu aspek jamani, akal, rohani. Untuk perkembangan 
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menyeluruh ini kurikulum harus berisi mata pelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembinaan aspek itu.
2
  

 Indikator keberhasilan pengajaran agama Islam yang baik adalah mencakup 

3 ranah, yaitu meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik 

(keterampilan). Aspek kognitif erat kaitannya dengan kecerdasan intelektual. 

Meningkatkan dan mengembangkan kecerdasan intelektual dapat dilakukan 

dengan memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa melalui materi- materi 

pelajaran yang disampaikan oleh pendidik di sekolah. 

 Akan  tetapi mayoritas pengajaran PAI di sekolah, baik negeri maupun 

swasta hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran 

nilai- nilai agama dan mengabaikan  pembinaan aspek afektif dan konatif 

evaluatif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai agama. 

Akibatnya  terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan, antara 

kognisi dan praxis dalam kehidupan nilai agama. 

 Dari pernyataan tersebut, sangat jelas bahwa pelaksanaan aspek 

psikomotorik di sekolah sangat kurang, yang implikasinya pada perilaku 

keagamaan para siswa. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan 

dalam tercapainya aspek afektif dan psikomotorik adalah dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam dan mengaplikasikannya melalui 

pembiasaan latihan- latihan keagamaan sejak dini secara bekesinambungan 

selama di sekolah, baik saat jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. 

                                                             
 

2
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perpektif Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,1991), h. 65 
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 Kendala yang sering dihadapi selama ini adalah pengaplikasian pendidikan 

agama di sekolah yang hanya dipraktekkan ketika proses pembelajaran 

pendidikan agama berlangsung saja, dan selebihnya para siswa dianjurkan untuk 

menjalankan dan mempraktikkan di luar jam pelajaran sekolah. Pendidikan agama 

tidak hanya dipelajari, namun juga harus dipraktekkan dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pendidikan agama tidak mungkin diajarkan 

dengan sekali atau dua kali praktek saja. Untuk itu supaya siswa dapat memahami 

dan mau mengamalkan dengan baik pendidikan agama maka dibutuhkan 

pembiasaan dan latihan dalam menjalankan dan mengamalkan keagamaan secara 

kontinu (berkesinambungan) yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya yaitu dengan menerapkan program kegiatan keagamaan yang menunjang 

pengamalan keagamaan siswa di sekolah.   

 Berangkat dari permasalahan tersebut, pihak SMA Negeri 1 Raman Utara 

melalui Wakil Kepala Sekolah dibidang kesiswaan dan Kurikulum, merasa bahwa 

program kegiatan keagamaan di sekolah sangat penting dan perlu dilaksanakan 

sebagai upaya dalam menanamkan kebiasaan dan memberikan latihan keagamaan. 

Sehingga  diharapkan lama kelamaan pada diri anak akan tumbuh rasa senang 

melakukan ibadah. Dengan kegiatan tersebut diharapkan siswa mampu 

mendalami dan menghayati nilai- nilai ajaran Islam kemudian mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Salah satu visi dari SMA Negeri 1 Raman Utara adalah mewujudkan SMA 

Negeri 1 Raman Utara yang berimtaq (beriman dan bertaqwa) dengan salah satu 

indikatornya unggul dalam aktivitas keagamaan. Untuk mewujudkan hal tersebut 
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semua pihak yang terkait dengan lingkungan sekolah harus menciptakan suasana 

kondusif, harmonis, agamis, dan menjadi suri tauladan bagi peserta didik, karena 

sekolah berperan sebagai lembaga pendidikan yang membantu lingkungan 

keluarga. Sekolah  bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan 

melaksanakan ajaran agama agar dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

oleh siswanya. 

 ` Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Raman Utara 

antara lain, meliputi: berdo‟a dan membaca Al Qur‟an dipagi hari, sholat dhuha 

berjamaah, sholat dzuhur berjamaah, sholat jum‟at berjamaah, praktik ibadah, 

yang dilaksanakan pada jam efektif sekolah, dan pesantren kilat Ramadhan, 

Qurban (Idul Adha), dan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) yang dilaksanakan 

di luar jam efektif sekolah. Dengan  melihat banyak dan rutinnya kegiatan 

keagamaan yang diadakan di sekolah, maka seharusnya hal itu dapat menjadikan 

siswa baik dalam pengamalan agamanya. Namun berdasarkan hasil wawancara 

dengan pihak sekolah yaitu Wakil Kepala Sekolah dibidang kesiswaan (Waka 

Kesiswaan) pada saat pra- survey yang peneliti lakukan masih banyak siswa yang 

pengamalan agamanya menyimpang dari yang diharapkan. Hal itu dapat dilihat 

dengan sikap yang ditunjukkan siswa ketika akan melakukan sholat berjamaah, 

ada siswa yang enggan pergi ke masjid untuk sholat berjamaah, membolos saat 

ada kegiatan PHBI, dan sebaginya. 

 Berdasarkan paparan di atas maka dengan ini penulis ingin meneliti pengaruh 

kegiatan keagamaan tersebut dengan judul “Pengaruh Keaktifan Mengikuti 
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Kegiatan Keagamaan terhadap Pengamalan Agama Siswa Kelas XI SMA Negeri 

1 Raman Utara Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018” 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di atas, maka 

masalah yang muncul adalah se bagai berikut:  

1. Pengamalan keagamaan siswa masih kurang meskipun kegiatan 

keagamaan sudah berjalan dengan baik. 

2. Penyimpangan siswa saat mengikuti kegiatan keagmaan di sekolah. 

C. Batasan Masalah  

 Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti, 

maka masalah yang akan diteliti sebatas pada: 

1. Kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Raman Utara kabupaten Lampung 

Timur 

2. Pengamalan Agama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka pokok permasalahan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap 

pengamalan Agama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 

E. Tujuan dan Manfaat penelitian 

Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah :  
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Untuk mengethui adanya pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan 

terhadap pengamalan Agama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Adapun  manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 

1. Menjadikan masukan bagi sekolah yang bersangkutan untuk dijadikan refleksi 

atau cerminan dari usaha yang dilakukan oleh sekolah terkait pembinaan 

kegiatan keagamaan  

2. Memberikan motivasi peserta didik agar dapat lebih meningkatkan keaktifan 

dalam mengikuti kegiatan keagamaan dan mengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari . 

3. Menambah wawasan atau khazanah keilmuan islam yang meliputi aspek 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan). 

F. Penelitian Relevan 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Imas kurniasih, Prodi PAI jurusan Tarbiyah 

IAIN Raden Intan Lampung tahun 2004 dengan judul kegiatan keagamaan 

sebagai wahana pembentukan perilaku siswa SMA N 1 Bandar Lampung. 

 Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu penulis ingin melihat ada 

tidaknya korelasi atau hubungan  positip yang signifikan antara keikutsertaan 

siswa dalam kegiatan keagamaan dengan perilaku siswa. Dalam penelitiannya, 

penulis menggunakan metode angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun dari hasil penelitian ini terdapat korelasi positif antara keikut sertaan 

siswa dalam kegiatan keagamaan dengan perilaku siswa. 
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 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Failasufah Ahdi, Prodi PAI jurusan Tarbiyah 

IAIN Raden Intan Lampung tahun 2004 dengan judul hubungan keaktifan 

mengikuti kegiatan keagamaan dengan perilaku disiplin siswa kelas XI MAN 1 

Bandar Lampung. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu penulis 

ingin mengetahui bagaimana hubungan pelaksanaan kegiatan keagamaan dengan 

perilaku disiplin siswa. 

 Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Wahyu Eri Cahyani, Prodi PAI 

jurusan Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung tahun 2006 dengan judul hubungan 

aktivitas mengikuti kegiatan keagamaan dengan tingkat religius siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini 

yaitu penulis ingin mengetahui bagaimana hubungan aktivitas mengikuti kegiatan 

keagamaan dengan tingkat religius siswa. Dalam penelitiannya, penulis 

menggunakan metode angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

hasil dari penelitian ini yaitu adanya hubungan positif  antara aktivitas mengikuti 

kegiatan keagamaan dengan tingkat religius siswa. 

 Penelitian diatas relevan dengan penelitian ini. Adapun kesamaan penelitian 

ini dengan penelitian Imas kurniasih dan Siti Nur Wahyu Eri Cahyani adalah sama 

sama meneliti tentang kegitan keagamaan. Adapun perbedaannya terletak pada 

variabel yang dipengaruhi. Pada penelitian ini variabel yang dipengaruhi adalah 

kegiatan keagamaan. Sedangkan pada penelitian Imas kurniasih membahas 

pembentukan perilaku, sedangkan penelitian Siti Nur Wahyu Eri Cahyani 

membahas tentang tingkat religiusitas siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengamalan Agama 

1. Pengertian Pengamalan Agama 

 Agama berarti kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan 

kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. Pengertian 

keagamaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hal yang berhubungan 

dengan agama. Menurut Poerwadarminta keagaman adalah sifat- sifat yang 

terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama- agama.
3
 

 Istilah pengamalan berkaitan dengan kecakapan psikomotorik. Ranah   

psikomotorik merupakan kelanjutan atau hasil dari ranah kognitif dan afektif. 

Dengan kemampuan afektif diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dalam diri 

seseorang untuk mengamalkan pengetahuan yang dimiliki serta menjadikannya 

pondasi dalam kehidupan. Sehingga  kecakapan psikomotorik merupakan 

manivestasi wawasan pengetahuan. Kesadaran serta sikap mental yang tampak 

dalam kecenderungan berperilaku atau pengamalan. Pengamalan berarti proses 

(perbuatan) melaksanakan, pelaksanaan, penerapan, menunaikan 

(kewajiban,tugas), menyampaikan (cita-cita, gagasan) menyumbangkan atau 

mendermakan, kesungguhan hati dalam melakukan sesuatu.
4
 

 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan pengamalan 

keagamaan adalah perbuatan baik yang dilandasi kehidupan agama Islam dalam 

                                                             
        3

Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h 12  
        4 WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahsa Indonesia , (Jakarta : Balai Pustaka, 1997) h 33 
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menghadapi berbagai masalah agar lebih mampu memahami, menghayati, dan 

mengamalkan syariat-syariat agama Islam.
5
 

2. Unsur-Unsur Pengamalan Agama 

 Teori fakultatif berpendapat bahwa tingkah laku manusia itu tidak bersumber 

pada suatu faktor tunggal tetapi terdiri dari beberapa unsur, antara lain yang 

dianggap memegang peranan penting adalah fungi cipta (reason), rasa (emotion), 

dan karsa (will). 

Menurut teori ini perbuatan manusia yang bersifat keagamaan dipengaruhi 

oleh tiga unsur, yaitu 

a. Cipta  (reason), berperan untuk menentukan benar atau tidaknya ajaran suatu 

agama berdasarkan  pertimbangan intelektual seseorang  

b. Rasa (emotion), menimbulkan sikap batin yang seimbang dan positif dalam 

menghayati kebenaran ajaran agama.  

c. Karsa (will) mendorong timbulnya pelaksanaan doktrin serta ajaran agama 

berdasarkan fungsi kejiwaan.
6
 

3. Bentuk- Bentuk Pengamalan Agama 

a. Pengamalan yang berhubungan dengan ketauhidan atau keyakinan 

Aqidah  Islam menunjuk pada keyakinan Muslim terhadap kebenaran 

ajaran-ajaran agama. Hal ini berkaitan dengan bagaimana manusia tidak 

menyekutukan Allah, hanya percaya pada kekuatan Allah Yang Maha 

Agung. 

                                                             
        5 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama,(Jakarta : Bulan Bintang, 1997) h 59 
        6

 Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001) h  56 
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b. Pengamalan yang berkaitan dengan peribadatan seorang hamba kepada 

Allah SWT.   

 Ibadah menurut bahasa adalah taat, menurut, mengikuti, dan sebagainya. 

Sedangkan  arti ibadah dari segi istilah adalah apa yang dikerjakan untuk 

mendapatkan ridho Allah SWT dan mengharap pahala-Nya di akhirat. Pada 

hakikatnya penicptaan manusia tidak lain adalah untuk beribadah kepada- Nya, 

sebagaimana di dalam firman Allah SWT dalam Qur‟an Surat Ad- Dzariyat: 56. 

“dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku”.(Q.S Ad-dzariyat:56). 

 Ibadah secara khusus yaitu peraturan yang mebahas hubungan langsung 

dengan Allah SWT. Ibadah-ibadah ini mengarah kepada ritual keagamaan antara 

lain menyangkut Rukun Islam (Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat, Haji), membaca 

Al Qur‟an, Do‟a, dan Dzikir. secara  umum ibadah diartikan semua perilaku, 

semua aspek kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang dilakukan 

dengan ikhlas untuk mendapatkan Ridho Allah SWT.
7
 

 Berdasarkan uraian di atas yang termauk pengamalan yang berhubungan 

dengan peribadatan seseorang hamba kepada Allah SWT, meliputi: Sholat (fardhu 

dan sunnah), puasa (wajib dan sunnah), dzikir dan do‟a. 

c. Pengamalan yang Berhubungan dengan Akhlak 

 Dalam ajaran Islam akhlak berbeda jauh dengan yang namanya etika. Jika 

etika dibatasi pada sopan santun sesama manusia serta hanya berkaitan dengan 

tingkah laku lahiriyah, maka akhlak lebih luas maknanya daripada makna etika 

                                                             
         

7
 Zakiah Daradjat, Dasar-Daasar Agama Islam: Buku Teks Pendidikan Agama Pada 

Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 299 
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yang tidak hanya tingkah laku yang bersifat lahiriyah tetapi menyangkut juga 

tingkah laku yang berkaitan dengan sikap bathin maupun pikiran.
8
 

a) Akhlak Manusia terhadap Allah SWT 

Akhlak tidak hanya diperuntukkan antar sesama makhluk tetapi juga kepada 

yang telah menciptakan semua makhluk yaitu Allah SWT, artinya semua makhluk 

khususnya manusia harus menjalani hubungan dengan sang Kholik seperti dengan 

melaksanakan sholat, haji dan sebagainya. Adapun  titik tolak akhlak kepada 

Allah adalah pengamalan dan kesadaran bahwa Tiada tuhan melainkan Allah. 

Manuia sebagai hamba Allah sepantasnyalah mempunyai akhlak yang baik 

kepada Allah. Hanya Allah lah yang patut di sembah. Sebagai  makhluk ciptaan 

Allah, mansuia diberikan oleh Allah kesempurnaan dalam penciptaan-Nya dan 

mempunyai kelebihan daripada makhluk ciptaan-Nya yang lain, diberikan akal 

untuk berpikir, perasan, dan nafsu. Oleh karena itu manusia harus senantiasa 

mentadaburi dan memikirkan tentang segala ciptaan- Nya sehingga dapat 

diketahui tentang kebesaran Allah. 

 Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan cara memuji-Nya, 

yakni menjadikan Tuhan sebagai satu- satunya yang menguasai dirinya. Oleh 

sebab itu, manusia sebagai hamba Allah mempunyi cara- cara yang tepat untuk 

mendekatkan diri. Caranya yaitu mentauhidkan Allah, beribadah kepada Allah, 

bertaqwa kepada Allah, berdoa khusus kepada Allah, zikrullah, bertawakal, 

bersabar, dan bersyukur.
9
 

                                                             
               8 M Quraish Shihab, Wawasan Al Quran, Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung : Mizan Pustaka, 2003),  h. 261  
         

9
 M Yamin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007),  h. 

200  
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b) Akhlak kepada Diri Sendiri 

 Berakhlak terhadap diri sendiri artinya tidak mendzalimi diri dan selalu 

berupaya untuk mengerjakan amal kebajikan dan berakhlak karimah yang dimulai 

dari diri sendiri. Manusia sebagai makhluk yang berjasmani dan rohani dituntut 

untuk memenuhi hak-hak jasmani dan rohaninya. Bekerja mencari nafkah adalah 

kewajiban manusia untuk  mempertahankan kelangsungan hidupnya. Makan, 

minum, olahraga merupakan tuntutan jasmani. Ilmu pengetahuan, sifat sabar, 

jujur, malu, percaya diri, juga merupakan tuntutan rohani yang wajib dimilki.  

 Jadi semua yang diperlukan untuk mempertahankan kedudukan manusia 

sebagai makhluk yang berkehormatan merupakan tuntunan akhlak pribadi yang 

wajib diwujudkan dalam setiap pribadi. 

c) Akhlak kepada Orang Tua dan Guru 

 Sebagai seorang anak wajib berbakti kepada orang tua setelah bertaqwa 

kepada allah. Orang tua telah berususah payah memelihara, mengasuh, mendidik 

sehingga menjadi orang berguna dan bahagia. Karena tiap anak wajib 

menghormatinya, menjunjung tinggi titahnya, mencintai mereka dengan ikhlas, 

berbuat baik kepada mereka, lebih-lebih bila usia mereka telah lanjut. Jangan 

berkata keras dan kasar dihadapan mereka. 

 Sedangkan  guru merupakan orang tua ke dua setelah orang tua kandung. 

Oleh karenanya sebagai siswa wajib pula berkhlak mulia kepada guru.  

d) Akhlak kepada Tetangga 

 Tetangga ialah orang yang tinggalnya berdekatan dengan tempat tinggal 

seorang sampai 40 rumah yang selalu mengetahui keadaan lebih dahulu 
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dibandingkan saudara famili- famili berjauhan. Oleh karena itu islam mengajarkan 

kepada umatnya berbuat baik kepada tetangga.  

e) Akhlak kepada Alam Sekitar/Lingkungan  

 Manusia sebagai khalifah diberi kemampuan oleh allah untuk mengelola 

alam semesta ini. Manusia diturunkan ke bumi untuk membawa rahmat dan cinta 

kasih kepada alam sekitarnya. Oleh karena itu, manusia mempunyai tugas dan 

kewajiban terhadap alam sekitarnya, yakni melestarikan dan memeliharanya 

dengan baik.
10

 

 Manusia wajib bertanggung jawab terhadap kelestarian alam atau 

kerusakannya karena sangat mempengaruhi kehidupan manusia. Alam yang masih 

lestari pasti dapat memberi hidup dan kemakmuran bagi manusia di bumi. Tetapi 

alam udah rusak maka kehidupan manusia menjadi sulit, rezeki sempit, dan dapat 

membawa kesengsaraan. Pelestarian alam ini wajib dilaksanakan oleh semua 

lapisan masyarakat, bangsa, dan negara.  

 Berakhlak dengan alam sekitar dapat dilakukan manusia dengan cara 

meletarikan alam sekitarnya sebagai berikut.  

1) Melarang penebangan pohon- pohon secara liar 

2) Melarang pemburuan binatang secara liar 

3) Melakukan reboisasi 

4) Membuat cagar alam dan suaka marga satwa 

5) Mengendalikan erosi 

6) Menetapkan tata guna lahan yang sesuai 

                                                             
           10 Asmaran , Pengantar Stydi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003) , h 182 
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7) Memberikan pengertian yang baik tentang lingkungan    kepada seluruh 

lapisan masyarakat  

8) Memberikan sanksi- sanksi tertentu bagi pelanggarnya.
11

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Pengamalan Agama 

 Pengamalan Agama merupakan pelaksanaan pengetahuan dan penghayatan 

ajaran- ajaran Islam. Dalam pengamalan Agama ini tidak lepas dari faktor- faktor 

yang mempengaruhi orang yang mengamalkan, baik faktor intern maupun 

ekstern. 

1) Faktor intern 

   Yang dimaksud faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

orang yang mengamalkan agama, antara lain: 

a) Keimanan atau keyakinan 

apabila seseorang mempunyai keimanan atau keyakinan kuat, maka 

cenderung untuk mengamalkan dengan sebaik- sebaiknya akan ajaran agamanya 

begitu juga sebaliknya. Menurut pendapat Miftah Farid bahwa iman itu tidak 

dapat diketahui dengan indra tetapi diketahui dari indikator- indikatornya yaitu 

amal, ilmu, dakwah dan sabar.
12

 

 Sedangkan  menurut Sayid Sabiq juga mengatakan bahwa perbuatan manusia 

merupakan syariat cabang-cabang yang dianggap sebagai buah yang keluar dari 

keimanan serta aqidah. Dari pendapat- pendapat tersebut maka suatu perbuatan 

merupakan pancaran dari keimanan seseorang. 

 

                                                             
           11 Syahminan Zaini,  Isi Pokok Ajaran Al Qur’an, (Jakarta: Kalam Mulia, 1986) , h 24 
              12 Miftah Farid, Pokok Ajaran Islam, ( Jakarta: Pustaka Salama, 1981) , h. 31 
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b) Perasaan Keagamaan 

Perasaan keagamaan yaitu perasaan yang bersangkut paut dengan kepercayan 

seseorang tentang adanya Yang Maha Kuasa seperti misalnya rasa kagum akan 

kebesaran Tuhan, rasa syukur setelah lepas dari marabahaya secara ajaib dan 

sebagainya.
13

 Dalam hal ini, Zakiah Darajat mengatakan “sesungguhnya pengaruh 

perasaan (emosi) terhadap agama jauh lebih besar daripada rasio (logika). Berapa 

banyak orang orang yang mengerti agama itu dapat diterima oleh pikirannya, tapi 

dalam pelaksanaannya ia sangat lemah, kadang kadang tidak sanggup 

mengendalikan dirinya sesuai dengan pengertiannya itu.
14

 

Dari pendapat tersebut perasaan keagamaan sangat berpengruh terhadap 

penghayatan dan pengamalan seseorang  

c) Kebiasaan diri mengamalkan ajaran agama 

Apabila seseorang tidak terbiasa mengamalkan ajaran agama terutama seperti 

sholat, puasa, membaca Al Qur‟an, dan berdoa dalam kehidupan sehari- hari serta 

tidak dilatih menghindari larangan-Nya, maka waktu dewasa akan cenderung 

tidak merasakan pentingnya agama, tetapi sebaliknya bila mendapat latihan dan 

kebiasaan maka semakin merasakan kebutuhan pada agama. Dalam pandangan 

Islam keberagamaan (keimanan) seseorang jika mengamalkan Rukun Islam 

dengan menjalankan kewajiban- kewajibannya sebagai orang beriman yakni 

melaksanakan rukun Islam. 

 Dalam hal ini M Utsman Najati mengemukakan bahwa untuk memperoleh 

derajat keagamaan dan bukti dari keberimanan adalah dengan melakukan ibadah 

seperti Sholat, Puasa, Zakat,dan Haji yang berfungsi sebagai pendidik manusia 

membersihkan jiwanya mengajarkan banyak hal- hal terpuji dan bermanfaat yang 

                                                             
              13 Sumadi Suryabrata, Psikolagi Pendidikan...h 69 
              14 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama...h 81 
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dapat membantu menanggung beban hidup serta mebentuk kepribadian yang 

harmonis dan sehat jiwanya.
15

 

Pengamalan agama atas dasar dorongan dari dalam diri tanpa dipengaruhi 

atau mendapatkan paksaan dari lingkungan akan sangat mempengaruhi pola 

kehidupannya dalam kehidupan pribadinya. Sikap keagamaan tersebut 

membentuk keyakinan dalam dirinya yang ditampakkan dalam pola tingkah laku 

sebagai realisasi dari keyakinan tersebut. Sedangkan dalam kehidupan sosial 

keyakinan dan pola tingkah laku tersebut mendorong manusia untuk melahirkan 

norma- norma dan pranata keagamaan sebagai pedoman dan sarana kehidupan 

beragama di masyarakat. 

2) Faktor Ekstern 

a) Pendidikan  

Yang dimaksud faktor pendidikan adalah pendidikan agama baik pendidikan 

formal (sekolah), atau pendidikan informal (keluarga), pendidikan agama di 

sekolah selain diperoleh dari mata pelajaran pendidikan agama Islam juga bisa  

diperoleh melalui kegiatan keagamaan. Jika pendidikan agama di sekolah diikuti 

dengan sunguh-sungguh maka akan membawa dampak positif bagi diri mereka 

terutama dalam mengamalkan ajaran Islam. Pendidikan  ini tidak hanya pada 

pengamalan keagamaan saja namun juga dalam pembentukan pribadi akhlak dan 

agama pada umumnya. 

 

  

                                                             
           15 Utsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sirrah Nabi, (Jakarta: Hikmah, 2000) h 10 
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b) Lingkungan  

Faktor lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang ada di sekitr 

individu. Dalam hal ini Zakiah Darajat mengemukakan , “latihan keagamaan yang 

menyangkut ibadah sholat, berdoa membaca alqur‟an, sholat berjamaah dan 

lainnya di lingkungan sekolah, di masjid perlu di adakan. Hal ini akan 

menumbuhkan rasa senang melakukan ibadah.
16

 

 Manusia merupakan makhluk bermasyarakat dan dalam interaksi dengan 

masyarakat atau lingkungan tentu akan mempengaruhi pengamalan agama 

seseorang siswa yang hidup dilingkungan  pesantren atau dilingkungan 

masyarakat yang agamis cenderung pengamalan agama lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang hidup bukan di kalangan pesantren atau lingkungan 

masyarakat yang tidak agamis. Jadi pengamalan keagamaan seseorang terbentuk 

bukan hanya semata-mata berasal dari pribadi seseorang melainkan ada faktor lain 

yang mempengaruhi yaitu lingkungan. 

B. Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan  

1. Pengertian Kegiatan Keagamaan  

 Mengikuti berasal dari kata ikut dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 

berarti turut, serta. Mengikuti berarti menurutkan (sesuatu yang telah berjalan 

dahulu, yang telah ada); mengiringi, menyertai.
17

 Sedangkan kegiatan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “giat”, mendapat awalan “ke “, 

dan mendapat akhiran “an”, yang berarti rajin, bergairah, bersemanagat, aktif, 

                                                             
            16 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama...h 75 

17
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan  Nasional ,Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: 

Pusat Bahasa,2008)   hal 573 
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tangkas, dan kuat. Kegiatan  mempunyai arti aktivitas, kegairahan, usaha, 

pekerjaan, kekuatan, dan ketangkasan (dalam berusaha). 

 Kegiatan mempunyai arti aktivitas, pekerjaan.
18

 Begitu pula dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia. Kegiatan adalah kekuatan atau ketangkasan (dalam 

berusaha). Sedangkan  pengertian keagamaan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah hal yang bersangkutan dengan agama. Menurut Poerwadarminta 

keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu 

mengenai agama- agama.
19

 

 Dari pengertian tersebut diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa kegiatan 

adalah bentuk usaha yang dilakukan untuk mewujudkan atau mengaplikasikan 

iman ke dalam suatu bentuk perilaku keagamaan. 

2.    Unsur Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan 

 Keaktifan berarti kegiatan atau kesibukan.
20

 keaktifan adalah suatu kegiatan 

atau kesibukan yang dilakukan secara sadar, sengaja, serta mengandung suatu 

maksud tertentu. Keaktifan ada dua macam yaitu keaktifan rohani dan jasmani, 

atau keaktifan jiwa dan keaktifan raga.
21

 

Ada beberapa unsur yang ditekankan dalam hal keaktifan peserta didik pada 

saat mengikuti kegiatan keagamaan. Dalam penelitian ini unsur- unsur keaktifan 

siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan yaitu: 

a) keaktifan mengikuti kegiatan atau kehadiran (motivasi atau minat) 

keaktifan siswa mengikuti kegiatan keagamaan tentunya berkaitan erat 

dengan motivasi minat dalam mengikuti kegiatan tersebut. “motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

                                                             
            18 Peter Salim & Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : 

Modern English Press, 1991) h. 475 

             19 WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahsa Indonesia , (Jakarta : Balai Pustaka, 1997) 

h.19 
20 WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahsa Indonesia , (Jakarta : Balai Pustaka, 1997) 

h.26 
21 Rama Yulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004)  h. 35 
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menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar”.
22

 Sedangkan  minat diartikan sebagai 

suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri- ciri atau arti sementara 

situasi yang dihubungkan dengan keinginan- keinginan atau kebutuhan- 

kebutuhannya sendiri.
23

 

Tanpa minat dan motivasi untuk mengikuti kegiatan keagamaan, keaktifan 

siswa tidak akan terwujud. Keaktifan siswa dalam mengikuti atau kehadiran 

dalam kegiatan keagamaan sangatlah penting karena tanpa kehadiran siswa tidak 

dapat mengikuti proses berlangsungnya kegiatan keagamaan. 

b) keaktifan dalam mengikuti proses kegiatan keagamaan (memperhatikan, 

membaca, menulis, bertanya). 

Keaktifan ada dua macam, yaitu keaktifan rohani dan keaktifan jasmani, atau 

keaktifan jiwa dan keaktifan raga.
24

 Keaktifan yang dimaksud di ini meliputi; 

visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demontrasi, 

percobaan. Emosional activities, seperti menaruh minat gembira, berani, tenang. 

Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, musik, pidato , 

ceramah. Oral activities, seperti menerangkan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, interview, dan diskusi. 

Perhatian merupakan salah satu faktor penting dalam belajar untuk memhami 

informasi- informasi yang dimaksud dalam kegiatan ini ketika proses tersebut 

sedang berlangsung sehingga proses tersebut dapat berjalan dengan baik.
25

 

 

3. Bentuk Kegiatan Keagamaan 

 Kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan tentang ajaran agama Islam, sehingga 

menjadi manusia Muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT , serta 

berakhlak mulia.  

                                                             
22 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005) h. 75 
23 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h 76 
24

 Rama Yulis, Ilmu Pendidikan....., h 35 
25

 Usman Najati, Al Qur’an Dan Ilmu Jiwa, (Bandung: Pustaka, 2000)  h 202 
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1. Sholat berjamaah 

Sholat adalah ucapan atau perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihram 

dan diakhiri dengan salam dengan syarat- syarat yang ditentukan. Sholat 

diwajibkan bagi semua umat islam yang mukallaf (balig dan berakal sehat) dan 

suci, sehari semalam lima kali. Sholat berjamaah adalah sholat yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih yang dilakukan dengan cara yang di belakang mengikuti 

yang di depan. Hukumnya sunnah muakkadah ( yang dikukuhkan).
26

 

 Dalam sholat berjamah, muslim berdiri tegak berderet, dari bahu ke bahu 

akan tampak seperti tubuh yang bersatu dalam beribadah kepada Allah. Elemen- 

elemen disiplin, keteraturan, persaudaraan, kesaman, dan solidaritas tampak 

tercipta di situ. 

Rosululloh SAW bersabda : 

ليَ اّللّ انََّ حَذَثىَاَعَبْذُاّللِّ بْهُ يسُُفْ قاَلَ:اخَْبرََواَمَالِكً عَهْ واَفعًِا عَهْ عَبْذِاّللِّ بْهُ عُمَرَ رَسُولُ اّللّ صَ 

: صَلََةُ الْجَمَاعَتُ تفَْضُل مهْ صَلََةُ الْفذَُ بسَِبْعٍ وَعَشْرِيْهَ دَرَجَتٍ )اخَْرَجُهُ قاَلَ  عَليَْهِ وَسَلّم

 الْبخَُارِى(

 Telah memberitahukan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata: 

mengabarkan kepada kami Malik bin Nafi‟ dari Abdullah bin Umar, 

sesungguhnya Rosulullah SAW bersabda : “sholat berjamah melibihi sholat 

sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat” (H.R Bukhori). 

 Hadits tersebut menganjurkan kita untuk sholat berjamaah. Sholat 

berjamaah merupakan tuntunan Nabi Muhammad SAW, yang mana mengandung 

hikmah yang jelas yaitu berkumpulnya kaum Muslim, diantaranya sesama mereka 
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saling mengenal dan kerukunan diantara mereka tergalang dengan kuat.mengenai 

penyebutan “dua puluh derajat”, sesungguhnya hal tersebut berbeda- beda sesuai 

dengan kondisi orang yang sholat. Yang mana sesuai dengan kesempurnaan sholat 

dan penjagaanya kan gerakan- gerakan sholat, kekhusu‟annya, banyak jumlah 

jamaahnya, kemuliaan tempat, dan lain sebagainya.
27

 

2. Pengajian 

 Pengajian berasal dari kat “kaji” yang artinya meneliti atau mempelajari 

tentang ilmu- ilmu agama islam yang menanamkan norma- norma agama melalui 

media tertentu, sehingga terwujud suatu kehidupan yang bahagia danm sejahtera 

di dunia dan akhirat dalam ridho Allah SWT.
28

 

 Pengajian merupakan salah satu unsur pokok dalam syiar dan pengembangan 

agama islam. Pengajian ini sering disebut juga dengan dakwah islamiyah, karena 

salah satu upaya dalam dakwah Islamiyah adalah lewat pengajian. Pengajian 

adalah salah satu jenis kegiatan yang mempunyai tujuan untuk membentuk 

Muslim yang baik, beriman, bertaqwa, serta berbudi luhur. 

 Dalam penyelenggaran pengajian, metode ceramah adalah adalah salah satu 

metode yang dipakai untuk menyampaikan materi dakwahnya. Pada hakekatnya 

ceramah atau pengajian adalah menyeru dan mengajak umat beragama kepada 

jalan yang benar, sesuai dengan ajran agama masing- masing, guna meningkatkan 

ketaqwaan kepada Allah SWT demi kebahagiaan hidup lahir dan bathin.
29
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 3. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

 Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) adalah kegiatan- kegiatan yang 

dilaksanakan untuk memperingati dan merayakan hari- hari besar Islam 

sebagaimana biasanaya di selenggarakan oleh masyarakat Islam di seluruh dunia 

berkaitan dengan peristiwa- peristiwa besar bersejarah, seperti peringatan Maulid 

Nabi Muhammad SAW, peringatan Isro’ Mi’roj, peringatan 1 Muharam dan 

sebagainya. Kegiatan tersebut diharapkan dapat berdampak positif terhadap 

penanaman nilai keimanan di hati seseorang. 

 Kegiatan PHBI merupakan upaya memperkenalkan pelbagai peristiwa 

penting dan bersejarah. Peringatan dan perayaan hari besar Islam bertujuan untuk 

melatih seseorang agar selalu berperan serta dalam upaya- upaya menyemarakkan 

syiar Islam dalam kehidupan masyarakat melalui kegiatan yang positif dan 

bernilai baik bagi pengembangan internal ke dalam lingkungan masyarakat Islam 

maupun dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas.
30

 

4. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Mengikuti Kegiatan 

Keagamaan  

Secara global faktor- faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan 

menjadi 3 macam yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan 

belajar. 

Ada beberapa hal yang mempengaruhi keaktifan siswa dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan. Diantaranya faktor- faktor tersebut antara lain:   

1) Faktor yang berasal dari luar siswa: 
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a. Faktor non sosial, meliputi keadaan udara, suhu udara, waktu (pagi, atau 

siang ataupun malam), tempat (letak, pergedungannya), media 

b. Faktor  sosial, yang dimaksud dengan faktor sosial di ini adalah faktor 

manusia dalam hal ini bisa teman, guru, atau orang lain. 

2) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa yaitu: 

a. faktor fisiologis meliputi keadaan jasmani, kondisi umum jasmani dan 

tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ- organ tubuh 

dan sendi- sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 

dalam mengikuti kegiatan keagamaan 

b. faktor psikologis, meliputi minat, motivasi, intelektif.
31

 

5. Tujuan dan Fungsi Kegiatan Keagamaan 

Segala sesuatau yang dilaksanakan, tentu mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai dan memiliki fungsi. Pada dasarnya kegiatan keagamaan merupakan usaha 

yang dilakukan (terhadap peserta didik) agar dapat memahami dan mengamalkan 

ajaran agama. Sehingga tujuan dan fungsi kegiatan keagamaan secara umum tidak 

terlepas dari tujuan dan fungsi pendidikan Islam. 

 Pendidikan Islam adalah universal  dan hendaknya diarahkan untuk 

menyadarkan manusia bahwa diri mereka adalah hamba Tuhan yang berfungsi 

menghambakan diri kepada-Nya. Muhammad Fadhil Al Jamali sebagaimana 

dikutip Abudin Nata merumuskan tujuan pendidikan Islam dengan empat macam 

yaitu:
32
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1. Mengenalkan manusia akan perannya sesama makhluk dan tanggung 

jawab dalam hidup ini  

2. Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya dalam 

tata hidup masyarakat. 

3. Mengenalkan manusia akan alam dan mengajak untuk mengetahui hikmah 

diciptakannya serta memberi kemungkinan kepada mereka untuk  

mengambil manfaat darinya. 

4. Mengenalkan manusia akan pencipta alam (Allah SWT ) dan menyuruh 

beribadah kepadanya. 

Adapun tujuan  penyelenggaraan pendidikan agama Islam yang terdapat 

dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia  No 13 tahun 2004 tentang 

Pendidikan Agama Islam, yaitu :
33

 

1. Menanamkan kepada peserta didik untuk memiliki keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT. 

2. Mengembangkan kemampuan, sikap, dan keterampilan peserta didik 

untuk menjadi ahli ilmu agama islam atau menjadi Muslim yang dapat 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari- hari. 

3. Mengembangkan pribadi akhlakul karimah bagi peserta didik yang 

memiliki kesalehan individual dan sosial dengan menjunjung tinggi jiwa 

keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan sesama umat 

Islam (ukhuwah islamiyah), rendah hati (tawadhu’), toleransi (tasamuh), 
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keseimbangan (tawazun), moderat (tawasuth), keteladanan (uswah), pola 

hidup sehat, dan cinta tanah air. 

Sebagai suatu mata pelajaran pendidikan agama Islam mempunyai fungsi 

yang berbeda dari mata pelajaran yang lain. Pendidikan agama Islam berfungsi 

sebagai berikut.
34

 

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 

kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

Sekolah berfungsi menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak 

melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan 

tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 

perkembangannya. 

2. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup 

di dunia dan di akhirat. 

3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan- kesalahan, kekurangan- 

kekurangan, dan kelemahan kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari- hari. 

5. Pencegahan, yaitu untuk mengungkap hal- hal negatif dari lingkungannya 

atau budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan dapat menghambat 

perkembangan menuju manusia indonesia seutuhnya. 
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6. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistematis, 

dan fungsional. 

7. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat 

khusus dibidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara 

optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan orang lain. 

C. Teori tentang Hubungan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan 

dengan Pengamalan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan merupakan salah satu pilar agama yang menduduki 

peranan yang sangat penting, sebab peningkatan keimanan, ketaqwaan serta budi 

pekerti menjadi target utama yang harus dicapai. Kegiatan keagamaan tersebut 

sangat berpengaruh dalam  pembentukan kepribadian yang baik. Hal tersebut 

seperti yang tertuang dalam pembentukan agama karangan Zakiah Darajat bahwa 

     “Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan pengamalan, 

latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. seseorang yang pada 

waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan pedidikan agama, maka pada masa 

dewasanya nanti ia akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. Lain 

halnya dengan orang yang di waktu kecilnya mempunyai pengamalan agama, 

misalnya ibu bapaknya orang yang tahu beragama, lingkungan sosial dan 

teman- teman juga hidup menjalankan agama, ditambah pula dengan 

pendidikan agama, secara sengaja di rumah, di sekolah dan di masyarakat. 

Maka orang orang itu akan dengan sendirinya mempunyai kecenderungan 

kepada hidup dalam aturan- aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut 

melangkahi larangan- larangan agama dan dapat merasakan betapa nikmatnya 

hidup beragama”
35

. 

Pandangan behaviorsime mengisyaratkan bahwa perilaku agama erat 

kaitanya dengan stimulus lingkungan seseorang. Apabila  keagamaan dapat 
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menimbulkan respon terhadap diri seseorang maka akan muncul dorongan untuk 

berperilaku agama. Sebaliknya  jika stimulus tidak ada maka tertutup 

kemungkinan seseorang berperilaku agama. Jadi perilaku agama menurut 

pandangan behaviorisme kondisional (tergantung kondisi yang diiptakan 

lingkungan).”
36

 Sejalan  dengan hal di atas, dalam lingkungan sekolah, anak atau 

siswa mengenal, memahami, dan menghayati serta mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya.  

Dalam pembentukan perilaku,  skinner melakukan percobaan yang dikenal 

dengan istilah “skinner box” peralatan terdiri dari ruangan yang didalamnya 

terdapat tombol tempat makanan lampu yang dapat diatur cahayanya dan lantai 

dari jeruji besi yang dapat dialiri listrik. secara teknis tempat makanan dan minum 

diatur, bila tombol di tekan maka makanan akan jatuh ke tempat yang tersedia. 

Tikus lapar dimasukkan ke dalam box dan tikus tadi akan beroperasi dengan 

melakukan gerakan- gerakan. Tikus diamati dalam waktu tertentu beberapa kali 

tikus menyentuh tombol. Dari eksperimen  Skinner ini dihasilkan : 

1. Fase latihan, tikus latihan dalam keadaan lapar kemudian bekerja sendiri 

2. Fase pengarahan, bertujuan untuk membentuk perilaku tikus. Apabila  

tikus menekan tombol akan memperoleh makanan (reward). Dan bila tikus 

tidak menekan (kena listrik) berarti terkena hukuman (punishment). 

3. Kembali semula (exitention), yaitu apabila perilaku sudah terbentuk. 

4. Percobaan pembentukan perilaku skinner menggunakan binatang. Secara 

hakiki antara manusia dan binatang menurut skinner ada kesamaannya 
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sehingga mengadakan percobaan-percobaan dengan menggunakan 

binatang. 

 Menurut skinner, perilaku yang berpengaruh pada lingkungan disebut 

perilaku operant ( tooperte menghasilkan perilaku efek  yang dikehendaki atau 

dipengaruhi). Operant conditioning merujuk pada pengkondisian atau pembiasaan 

dimana manusia memberikan respon atau operant tanpa stimulus yang tampak. 

Operan ini di pelajari dengan pembiasaan (conditioning).  

 Operant conditioning atau pengkondisian operan adalah suatu proses 

penguatan perilaku operant (penguatan positif dan negatif), yang dapat 

mengkibatkan perilaku tersebut dapat berulang kembali atau menghilang sesuai 

dengan keinginan. 

 Dari teori tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin aktif  stimulus yang 

diberikan terhadap suatu objek akan melahirkan pengaruh dalam sikap. Dalam hal 

ini pengamalan keagamaan semakin tinggi tingkat keaktifan seseorang mengikuti 

kegiatan keagamaan maka semakin sering pula stimulus yang diperoleh sehingga 

dapat berpengaruh terhadap pengamalan keagamaan seseorang.  

Keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap pengamalan keagamaan 

merupakan keaktifan dalam melakukan aktivitas yang pada akhirnya dari 

keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan tersebut dapat mempengaruhi 

pengamalan keagamaan. 
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D. Kerangka Berfikir  

“kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang 

menjadi objek permasalahan dalam penelitian”. Sehingga kerangka berfikir 

merupakan suatu konsep yang memberikan hubungan kausal hipotesis antara 

variabel yang tidak bebas dalam rangka memberikan jawaban terhadap masalah 

yang akan diteliti. 

Dalam pemikiran ini kerangaka berfikir yang akan peneliti kemukakan adalah 

keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan akan memberikan pengaruh yang besar 

terhadap peningkatan pengamalan keagamaan.  

Begitu juga sebaliknya, ketidak aktifan mengikuti kegiatan keagamaan akan 

berakibat kurang baik dalam pengamalan keagamaan. 

 

Bagan 1 

Kerangka Berpikir dan Paradigma  

keterangan : * PHBI: Peringatan Hari Besar Islam  

 

kegiatan 
keagamaan 

stimulus 

sholat 

pengajian respon 
pengamalan 

agama 

keyakinan 

ibadah 

akhlak PHBI 
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E. Hipotesis 

Hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 

kebenarannya masih harus di uji secara empiris”.
37

 

Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
38

 

Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis :  

1. Ha (hipotesis alternatif) : Ada pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan 

keagamaan dengan pengamalan agama siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Raman Utara Tahun Pelajaran 2017/2018. 

2. Ho (Hipotesis nihil) : Tidak ada pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan 

keagamaan dengan pengamalan agama siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Raman Utara Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Pada hakikatnya suatu penelitian adalah suatu metode untuk menemukan 

kebenaran. Penelitian juga merupakan metode pikir secara kritis, sehingga 

penelitian yang dilakukan benar- benar membawa dampak yang signifikan bagi 

objek yang diteliti. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitiatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan membuat pecadaraan (deskripsi) 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta- fakta dan sifat- sifat 

populasi atau daerah tertentu.
39

 

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 

berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan menenai apa yang ingin kita 

ketahui. 

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini merupakan penelitian deskripsi 

kuantitatif. Dengan pendekatan kuantitatif peneliti ingin mengetahui  seberapa 

besar pengaruh kegiatan keagamaan terhadap pengamalan keagamaan siswa SMA 

Negeri 1 Raman Utara. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasioanal variabel adalah petunjuk bagaimana caranya mengukur 

suatu variabel. Definisi operasional variabel adalah “pernyataan yang sangat jelas 

sehingga tidak menimbulkan kesalahan pemahaman karena dapat diobservasi dan 
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dan dapat dibuktikan perilakunya”.
40

 Sedangakan menurut sumber lain “definisi 

operasional variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.
41

 

  Berdasrkan definisi di atas dapat disimpulkan variabel merupakan objek 

penelitian yang akan kita teliti, dan didalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu : 

1. Variabel bebas  

 Variabel bebas adalah  “variabel variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat”.
42

 

Sedangkan yang menjadi variabel bebas penelitian ini yaitu keaktifan siswa 

dalam mengikuti kegiatan keagamaan sebagai variabel X. Dalam penelitian ini 

unsur- unsur keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan yaitu: 

keaktifan mengikuti kegiatan atau kehadiran (motivasi atau minat), keaktifan 

dalam mengikuti proses kegiatan keagamaan. Adapun indikator keaktifsn 

diantaranya adalah frekuensi mengikuti kegiatan keagamaan, diantaranya 

kehadiran dalam sholat berjamaah, kehadiran dalam pengajian/ ceramah, dan 

keaktifan saat Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). 

 

2. Variabel terikat  

Variabel terikat adalah “merupakan variabel dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat adanya variabel bebas”. Adapun yang menjadi variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah pengamalan keagamaan siswa SMA Negeri 1 Raman Utara 

                                                             
40

 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm 157 
41

 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif- Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm 60 
42

 Ibid, hlm 39 



34 

 

 

sebagai variabel Y. Dalam penelitian ini, pengamalan keagamaan berhubungan 

dengan keyakinan, ibadah dan akhlak peserta didik.  

C. Populasi Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
43

 Sedangkan menurut sumber 

lain populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
44

 

 Berdasarkan pendapat diatas dapat peneliti pahami bahwa populasi 

merupakan keseluruhan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara yang akan 

menjadi objek penelitian sesuai dengan waktu yang telah di tentukan. Berdasarkan 

observasi dan penelitian pada tanggal 16 Juli 2018, maka dapat diketahui populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 125 orang.     

2. Sampel  

 Setelah populasi didapat, maka langkah selanjutnya adalah menentukan 

sampel. Yang dimaksud sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang akan 

diteliti”.
45

 Sedangkan menurut sumber lain sampel adalah “bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
46

 

 Berdasrkan pendapat diatas dapat peneliti pahami bahwa sampel merupakan 

wakil yang telah dipilih untuk mewakili populasi yang ada, dan dijadikan 
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responden penelitian agar peneliti yang akan dilakukan lebih mudah dan 

sederhana.  

3. Teknik Pengambilan Sampel  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengambilan sampel 

dengan teknik Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak. 

Dalam random sampling, semua individu dalam populasi, baik secara sendiri- 

sendiri atau bersama- sama, diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

anggota sampel.
47

 

 Adapun cara (prosedur) yang digunakan untuk random sampling adalah 

dengan cara undian. 

 Jumlah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara Tahun Pelajaran 

2017/2018 adalah 125 siswa. Melihat dari subjek yang ada maka penyusun 

mengambil kesimpulan untuk mengambil subjek sebanyak 25% dari jumlah siswa 

yang ada, sehingga jumlah sampelnya adalah 31 orang.hal ini berdasarkan 

pendapat  

D. Teknik Pengumpulan  Data  

 Pengumpulan dat merupakan pekerjaan yang penting dalam penelitian. Hal  

ini dilakukan guna memperoleh data yang valid dan objektif. Beberapa metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data dan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Metode angket dan kuesioner 

                                                             
47
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Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan kuesioner sebagai metode 

yang dipilih untuk mengumpulkan data. Kuesioner adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada reponden untuk dijawab.
48

 

 Berdasarkan sudut pandang cara jawabnya, penelitian ini menggunakan 

bentuk kuesioner terbuka berupa pilihan ganda, yakni angket yang sudah 

disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih.   

 Metode angket ini langsung digunakan untuk memperoleh data mengenai 

keaktifan siswa mengikuti kegiatan keagamaan dan dan pengamalan keagamaan 

siswa SMA Negeri 1 Raman Utara. 

 Dalam penelitian ini diterapkan teknis penyusunan dalam kuesioner dengan 

tiga alternatif jawaban (a, b, c, d). Item- item pertanyaan ditunjukkan kepada 

siswa kelas XI, adapun angket ini peneliti tetapkan skor pada setiap jawaban item 

soal  yaitu: 

a) Alternatif jawaban a diberi skor 4 

b) Alternatif jawaban b diberi skor 3 

c) Alternatif jawaban c diberi skor 2 

d) Alternatif jawaban c diberi skor 1 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah “sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan oleh 

pewawancara”. Jadi metode wawancara merupakan salah satu cara untuk 
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mendapatkan informasi agar memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini.  

 Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dijelaskan bahwa metode 

wawancara (interview) adalah metode pengumpulan data yang dilakukan oleh 

seorang peneliti terhadap orang yang akan diinterview secara berhadapan 

langsung dengan mengajukan pertanyaan- pertanyaan secara lisan dan sistematis 

berlandaskan pada tujuan penelitian. 

 Dengan demikian interview yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah interview bebas terpimpin, karena dalam hal ini penulis telah menyiapkan 

kerangka pertanyaan yang akan diajukan sehingga arah dan irama interview 

sepenuhnya berada di tangan pewawancara. 

c. Metode dokumentasi  

 Metode dokumentasi adalah “ metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen- dokumen, baik berupa buku- buku, 

majalah,  peraturan- peraturan notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
49

 

Pendapat lain menyebutkan, “dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai 

kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu”.
50

 

 Berdasarkan pendapat di atas bahwa yang dimaksud dengan metode 

dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data berupa buku- buku, catatan, 

dan sebagainya yang berbentuk tulisan, sehingga memperoleh sejumlah informasi 

yang berkenaan dengan fokus penelitian.  
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 Metode dokumentasi digunakan sebagai media penunjang. Adapun metode 

dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan sejarah SMA N 1 Raman Utara, dan berbagai kegiatan yang ada 

di sekolah tersebut, sebagai data penunjang kelengkapan laporan penelitian yang 

dilakukan. 

E. Instrumen Penelitian 

 Meneliti pada dasarnya adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 

sosial maupun alam, oleh karena itu dibutuhkan alat ukur yang baik. Alat ukur 

tersebut disebut dengan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yakni “ alat 

pada penelitian menggunakan suatu metode.
51

 

 Dengan demikian, instrumen penelitian adalah suatu metode atau alat bantu 

yang digunakan dalam proses pengumpulan data. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah instrumen untuk metode angket atau kuesioner yaitu 

soal tertulis, instrumen ubtuk metode interview atau wawancara yaitu pedoman 

interview atau wawancara dan metode dokumentasi yaitu menggunakan pedoman 

dokumentasi. 

1. Rancangan/kisi-kisi instrumen  

 Menurut pengertiannya kisi- kisi adalah sebuah tabel menunjukkan hubungan 

antara hal- hal yang disebutkan dalam baris dengan hal- hal yang disebutkan 

dalam kolom. Kisi- kisi penyusunan instrumen menunjukkan kaitan antara 
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variabel yang diteliti dengan sumber  data dari mana data akan diambil, metode 

yang digunakan dan instrumen yang disusun.
52

 

 Adapun kisi- kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

kisi- kisi umum dan kisi- kisi khusus. Pengertian dari kedua kisi- kisi instrumen 

tersebut adalah: 

a. Kisi- kisi umum adalah kisi- kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua kemungkinan 

sumber data, semua metode dan instrumen yang mungkin dapat dipakai. 

b. Kisi- kisi khusus adalah kisi- kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butir-butir yang akan disusun untuk sesuatu instrumen. 

Dari pengertian tersebut maka kisi- kisi umum dan khusus dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Kisi- kisi umum instrumen variabel penelitian 

No Variabel Penelitian Sumber 

Data 

Metode Instrumen 

1 Variabel bebas: 

Keaktifan siswa 

mengikuti 

kegiatan 

keagamaan 

Siswa 

kelas XI 

Angket Angket 

2 Variabel terikat : 

Pengamalan 

keagamaan siswa  

Siswa 

Kelas XI 

Angket Angket 
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Tabel 2 

1. Kisi- Kisi Instrumen Pengumpulan Data 

Variabel 

Penelitian 

Subvariabel 

Penelitian 

Deskriptor Banyaknya 

Butir 

No. 

Butir 

kegiatan 

keagamaan 

Mengikuti 

sholat 

berjamaah 

-Kehadiran setiap 

sholat berjamaah 

 

- Motivasi atau minat 

mengikuti sholat 

berjamaah 

- kesempurnaan 

(syarat dan rukun) 

dalam pelaksanaan 

sholat berjamaah 

2 

 

 

2 

 

 

2 

1 

 

 

3,5 

 

 

2, 4 

Mengikuti 

kegiatan 

pengajian atau 

kultum 

 

-mendengarkan apa 

yang disampaikan 

penceramah  

-ketenangan sikap 

dalam mendengarkan 

apa yang disampaikan 

oleh penceramah 

-mencatat setiap 

materi yang diperoleh 

-membaca materi 

yang sudah 

disampaikan 

-mengingat- ingat dari 

materi yang diperoleh 

2 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

6,7 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

10 

 

 

11 
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Kegiatan 

Peringatan 

Hari Besar 

Islam 

-mengikuti kegiatan 

pesantren kilat pada 

saat Bulan Ramadhan 

 

-keikutsertaan dalam 

kepanitiaan dalam 

kegiatan PHBI 

1 

 

 

 

3 

12 

 

 

 

13,14,15 

Pengamalan 

keagamaan 

Berkaiatan 

dengan 

ketauhidan 

-percaya bahwa Allah 

itu Esa  

1 16 

Berkaiatan 

dengan 

masalah ibadah 

-melaksanakan ibadah 

sholat 

-melaksanakan puasa 

Ramadhan 

-berdzikir dan berdoa 

1 

 

1 

 

2 

17 

 

19 

 

18,20 

 

Berkaitan 

dengan 

masalah akhlak 

Akhlak kepada allah: 

Mensyukuri nikmat 

Allah 

1 21 

 Akhlak kepada diri 

sendiri: 

Menjaga kesehatan 

2 23,24 

 Akhlak kepada orang 

tua dan guru: 

-Melaksanakan 

perintah orang tua 

-bersikap sopan 

kepada orang tua 

-mendoakan kedua 

orang tua 

 

 

1 

 

1 

 

2 

 

 

 

25 

 

27 

 

22, 26 
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-mengerjakan tugas 

yang diberikan guru 

 

1 

 

28 

  Akhlak kepada 

tetangga: 

-bersikap sopan 

kepada tetangga 

 

1 

 

29 

 

 Akhlak kepada 

lingkungan:  

-melakukan 

penghijauan 

(penanaman 

tumbuhan)  

 

 

1 

 

 

 

 

30 

 

 

Jumlah 30 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Data  

a. Uji Normalitas  

Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris. 

Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang 

dianalisis harus berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sehingga sebelum 

pengujian hipotesis, lebih dulu dilakukan pengujian normalitas data. Adapun 

teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji Liliefors.  

Uji Liliefors dilakukan dengan mencari nilai Lhitung, yakni nilai |F(Zi) – S(Zi)| 

yang terbesar. Langkah-lagkah pengujian normalitas data dengan uji liliefors 

adalah sebagai berikut:  



43 

 

 

a) Menyusun data sampel dari yang kecil sampai yang terbesar dan tentukan 

frekuensi tiap-tiap data.  

b) Tentukan nilai z : 
 

 
 

c) Menentukan besar peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan tabel z 

dan diberi nama F(z).  

d) Menghitung frekuensi kumulatif relatif dari masing-masing nilai z dan sebut 

dengan S(z) hitung proporsinya, tiap-tiap frekuensi kumulatif dibagi dengan 

n. Gunakan nilai Lhitung yang terbesar.  

e) Menentukan nilai Lhitung =|F(Zi)–S(Zi)|, hitung selisihnya, kemudian 

bandingkan dengan nilai Ltabel dari tabel Liliefors.  

f) Jika Lhitung < Ltabel, maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

a. Uji Linearitas  

Pemeriksaan kelinieran regresi dilakukan melalui pengujian hipotesis nol, 

bahwa regresi linier melawan hipotesis tandingan bahwa regresi tidak linier. 

Langkah uji linearitas regresi adalah:  

a. Uji Linearitas Data  

Langkah-langkah uji linearitas regresi adalah:  

1) Menghitung jumlah kuadrat (JK)  

  ( )  ∑   

  ( )  
  

 
  

  (  ⁄ )   0∑   
∑ ∑ 

 
1  



44 

 

 

  (  ⁄ )    ( )    (  ⁄ )    ( )  

  ( )    ( )    (  ⁄ )    ( )  

  ( )  ∑ .∑  
(∑ ) 

 
/  

                      

2) Menghitung Derajat Kebebasan 

  ( )     

  (  ⁄ )     

  ( )       

  (  )       

  ( )       

3) Menghitung Kuadrat Tengah (KT) 

  ( )  
  ( )

  ( )
  

  (  ⁄ )  
  ( )

  (  ⁄ )
  

  ( )  
  ( )

  ( )
  

  (  )  
  (  )

  (  )
  

  ( )  
  ( )

  ( )
  

        
  (  )

  ( )
  

4) Menentukan kriteria pengukuran: jika nilai uji Fhitung < Ftabel, maka 

distribusi berpola linier. Dengan Ftabel pada taraf signifikansi 95% atau α = 

5% dengan dk pembilang = k – 2 dan dk penyebut = n – k. 
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3. Analisis Uji Hipotesis  

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis. Analisis data adalah 

proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterprestasikan.
53

 Data yang sudah terhimpun melalui berbagai metode, 

selanjutnya dianalisa menggunakan rumus Korelasi PPM (Pearson Product 

Moment) sebagai berikut:  

 

     
 (∑   )  (∑  ) (∑  )

√(  ∑    (∑ ) ) (  ∑   (∑ ) ) 
 

 

  2 
= Kuadrat masing-masing skor/ nilai variabel   

  2 
= Kuadrat masing-masing skor/ nilai variabel   

    = Hasil kali masing-masing skor/ nilai variabel   dan   

Σ    = Jumlah skor/ nilai variabel   

Σ    = Jumlah skor/ nilai variabel   

Σ   2 
= Jumlah kuadrat skor/ nilai variabel   

Σ   2 
= Jumlah kuadrat skor/ nilai variabel   

Σ      = Jumlah hasil kali skor/ nilai variabel   dan  . 

C. Pembahasan 

Analisis lanjut digunakan untuk membandingkan nilai F hitung (Fh) dengan nilai 

F tabel (Ft) baik pada tabel signifikansi 5% atau 1% dengan kemungkinan:  
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a. Jika Fh ≥ Ft maka signifikan (hipotesis diterima), berarti ada pengaruh dari 

keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap pengamalan Agama siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara.  

b. Jika Fh ≤ Ft maka non signifikan (hipotesis ditolak), berarti tidak ada pengaruh 

dari keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap pengamalan Agama 

sisw a kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah SMA Negeri 1 Raman Utara 

SMA Negeri 1 Raman Utara berdiri pada tahun 2004 diresmikan pada 

tanggal 30 September 2004 oleh Bupati Lampung Timur Bahusin.SMA Negeri 

1 Raman Utara berlokasi di Desa Raman Aji, Kecamatan Raman Utara, 

Kabupaten Lampung Timur dengan luas tanah 19000 meter. Kepala sekolah 

yang pertama bernama Dra. Sulimasdiu dengan jumlah guru negeri 3 orang dan 

guru honorer 11 orang, tenaga tata usaha negeri 1 orang dan tata usaha honorer 

2 orang, jumlah siswa 120 orang, jumlah kelas 3 ruang. 

Pada tahun 2005 jumlah guru negeri 7 orang dan guru honorer 11 orang, 

tenaga tata usaha negeri 1 orang dan tata usaha honorer 3 orang,  jumlah siswa 

280 orang, jumlah kelas 7 ruang. Pada tahun 2006 kepala sekolah yang pertama 

diganti oleh Drs. Budi Rahayu dengan jumlah guru negeri 16 orang dan guru 

honorer 14 orang, tenaga tata usaha negeri 1 orang dan tata usaha honorer 6 

orang, jumlah siswa 380 orang, jumlah kelas 10 ruang. Pada tahun 2007 jumlah 

guru negeri 15 orang salah satu dari guru SMA Negeri 1 Raman Utara yang 

bernama Linda Sari pindah ke SMA Negeri 1 Pekalongan dan guru honorer 15 

orang, tenaga tata usaha negeri 2 o rang dan tata usaha honorer 6 orang,  

jumlah siswa 384 orang, jumlah kelas 10 ruang. Pada tahun 2008 jumlah guru 
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negeri 23 orang, guru honorer 16 orang, tenaga tata usaha negeri 3 orang dan 

tata usaha honorer 6 orang,  jumlah siswa 362 orang, jumlah kelas 11 ruang. 

b. Visi Misi SMA Negeri 1 Raman Utara 

Visi dan Misi dari SMA Negeri 1 Raman Utara adalah sebagai berikut: 

1. Visi Sekolah 

SMA Negeri 1 Raman Utara berimtaq (beriman dan bertaqwa), 

beriptek (berilmu pengetahuan dan teknologi), berbudaya dan 

berwawasan lingkungan. 

2. Misi Sekolah 

1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 

sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

2. Mengembangkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, kreatif 

untuk mencapai peningkatan nilai UN setiap mata pelajaran 0,5 

pertahun. 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 

warga sekolah dibidang akademis dan non-akademis. 

4. Mengembangkan kreatifitas dan potensi siswa dalam penguasaan 

IPTEK. 

5. Membimbing dan melatih olah raga prestasi dan seni agar dapat 

berprestasi di tingkat Kabupaten dan Provinsi. 

6. Menerapkan managemen yang partisipatif, transparan dan akuntabel. 

7. Meningkatkan peran serta orang tua, masyarakat, dunia usaha dan 

Industri dalam mewujudkan sekolah yang berwawasan lingkungan. 
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8. Menyusun dan menerapkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) memuat kebijakan upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup. 

9. Menyusun RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) 

memuat program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup. 

10. Meningkatkan tenaga pendidik, memiliki kompetensi dalam 

pembangunan kegiatan pembelajaran lingkungan hidup. 

11. Meningkatkan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran 

tentang PPLH (Pengawasan, Pembangunan dan Lingkungan Hidup) 

12. Melaksanakan kegiatan PPLH yang terencana bagi warga sekolah. 

13. Menjalin kemitraan dalam rangka PPLH dengan berbagai pihak 

(masyarakat, pemerintah, swasta, media, sekolah lain). 

14. Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung yang ramah 

lingkungan. 

15. Meningkatkan kualitas pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan 

prasarana yang ramah lingkungan. 
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3. Tujuan SMA Negeri 1 Raman Utara 

Adapun tujuan dari SMA Negeri 1 Raman Utara adalah sebagai berikut: 

1. Tercapainya nilai UAN seluruh mata pelajaran sesuai yang ditetapkan 

BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). 

2. Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing untuk melanjutkan ke 

PTN dan PTS favorit. 

3. Dimilikinya sarana dan prasarana kegiatan belajar mengajar yang 

memadai. 

4. Penerapan sistem komputerisasi dalam administrasi dan terciptanya 

administrasi sekolah yang standar. 

5. Memberdayakan peran serta masyarakat dan komite sekolah dalam 

pengembangan sekolah. 

6. Terciptanya lingkungan sekolah yang bersih, indah dan nyaman untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

7. Diraihnya kejuaraan tingkat Kabupaten dan Provinsi dalam bidang 

akademis dan non-akademis. 

8. Diraihnya sekolah Adiwiyata tingkat Kabupaten, Provinsi, dan 

Nasional 

c. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Raman Utara 

Struktur organisasi pada SMA Negeri 1 Raman Utara dapat dilihat pada Gambar 
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Kepala Sekolah

Tumin, S.Pd. M.M

Kepala Perpustakaan

Manan, S.Pd.

Komite Sekolah

Drs. Sri Raharjo

Waka Kurikulum

Kusaeri, S.Pd.

Waka Sapras

Manan, S.Pd.

BK / BP

Drs. Ali Murtopo

Kepala Tata Usaha

Sri Pinanggih

Waka Humas

M.Sahirjan, S.Pd.

Waka Kesiswaan

Jumari, S.Pd.

Kepala Laboratorium

Taufiq, S.Pd.

Wali Kelas X 4

Wayan Dewi Asih, S.E.

Wali Kelas X 3

Lia Sri.M, S.Pd.

Wali Kelas X 2

I Nengah.R, S.Pd.

Wali Kelas X 1

Jumiati, S.Pd.

Wali Kelas X 4

Liwarda, S.Pd.

Wali Kelas X 4

Pristiyani, S.Pd.

Wali Kelas XI IPA 1

Sukartini, S.Pd.

Wali Kelas XI IPA 2

Devi Kurniati, S.Pd.

Wali Kelas XI IPS 1

Lydia Sukma, S.Pd.

Wali Kelas XI IPS 2

Fatwa Suwigati, S.Pd.

Wali Kelas XI IPS 3

Hamidah Mei.S, S.Ag.

Wali Kelas XII IPA 1

Wiwik Pujiasih, S.Pd.

Wali Kelas XII IPA 2

Sartika Fitriyani, S.Pd.

Wali Kelas XII IPS 1

R.A Fitri Mariana, S.E.

Wali Kelas XII IPS 2

Yuliana Tri.I, S.Pd.

Guru Mata Pelajaran

Siswa

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Untuk memperoleh data mengenai pengaruh mengikuti kegiatan 

keagamaan terhadap pengamalan agama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman 

Utara, penulis membagikan angket kepada siswa untuk diisi sesuai dengan 

petunjuk yang ada secara langsung, dengan responden yang berjumlah 32 siswa. 

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai intensitas 

mengikuti kegiatan keagamaan terhadap pengamalan agama siswa yakni 

menggunakan tipe pilihan yang terdiri dari 30 item pertanyaan, dengan rincian 15 

item pertanyaan untuk mengetahui data mengenai kegiatan keagamaan dan 15 

item pertanyaan untuk mengetahui data tentang pengamalan agama, dan masing-

masing butir pertanyaan terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu selalu, sering, 

kadang-kadang, dan tidak pernah dengan skor 4, 3, 2, dan 1. 

1. Data hasil angket tentang intensitas mengikuti kegiatan keagamaan (X) 



52 

 

 

Nilai kuantitatif intensitas mengikuti kegiatan keagamaan dapat diketahui dengan 

cara menjumlahkan skor jawaban angket dari siswa sesuai dengan frekuensi 

jawaban. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka ini akan disajikan hasil angket 

keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman 

Utara  

Tabel 4.1 

Hasil angket variabel X 

(keaktfan mengikuti kegiatan keagamaan) 

Nama 

Skor Item untuk Butir Soal Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 

YUN  3 4 4 3 1 3 4 2 4 2 1 2 4 2 4 43 

 RIK 3 4 3 2 3 4 2 4 1 3 2 3 4 1 4 43 

 TRI 3 3 4 4 2 4 2 4 3 4 3 2 4 4 4 50 

CIN  4 4 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 4 3 43 

 OKT 3 4 4 4 2 4 2 2 4 2 3 4 4 4 3 49 

SHE  4 2 4 4 1 4 4 1 2 2 2 4 2 1 4 41 

RAH  4 4 2 3 4 1 2 4 2 4 4 1 4 2 4 45 

 DWI 4 3 2 2 4 2 2 4 4 2 3 1 4 4 4 45 

BEL  4 4 2 4 2 2 3 2 2 4 1 4 2 4 4 44 

 SIN 3 4 3 4 1 3 2 4 4 2 4 1 4 1 4 44 

 ERV 4 2 1 4 3 2 1 2 1 2 2 4 2 4 2 36 

DES  4 2 4 1 4 2 1 4 2 4 1 2 4 4 3 42 

 MFN 3 4 2 4 2 4 1 2 4 2 4 4 2 2 4 44 

AND  3 4 2 2 4 4 1 2 4 4 2 2 1 2 3 40 

 IQB 2 3 1 4 4 2 4 4 1 3 2 3 2 1 3 39 

 ROB 4 4 3 2 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 48 

YOH  4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 1 4 4 50 

 SEL 3 2 4 4 1 3 3 2 4 4 2 1 4 4 1 42 

 END 4 4 2 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 50 

 RIZ 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 50 

 GHO 4 3 2 2 1 1 4 2 2 3 1 3 1 4 3 36 

 SUC 4 3 3 2 1 3 3 2 4 2 3 2 1 1 2 36 

 SEP 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 50 

 SON 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 52 

 ANA 3 4 4 2 2 1 4 2 2 3 2 2 4 2 3 40 

NAN  4 3 4 4 2 4 1 3 3 3 4 4 1 2 2 44 
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 ALI 2 3 3 2 2 4 4 3 2 4 2 1 1 2 2 37 

 HEL 4 4 4 4 2 2 1 4 4 3 3 2 2 4 4 47 

 FIT 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 3 4 2 4 3 49 

 PUT 2 4 3 3 3 4 2 1 4 2 1 2 1 1 2 35 

 AMA 2 4 1 3 4 1 3 4 3 4 4 4 1 3 1 42 

 VIV 4 4 4 2 2 3 4 1 4 1 3 1 1 4 4 42 

  jumlah total  1398 

 

2. Data hasil angket tentang pengamalan Agama  

Nilai kuantitatif perilaku pengamalan Agama siswa dapat diketahui dengan cara 

menjumlahkan skor jawaban angket dari siswa sesuai dengan frekuensi jawaban. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka ini akan disajikan hasil angket tentang 

pengamalan Agama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara. 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Skor Data Variabel Y (Pengamalan Agama Siswa ) 

Nama 

Skor Item untuk Butir Soal Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 

YUN  
3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 41 

 RIK 
4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 4 43 

 TRI 
4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 1 4 49 

CIN  
3 3 4 4 2 4 3 3 3 2 4 2 2 4 3 46 

 OKT 
4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 54 

SHE  
2 3 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 2 3 2 46 

RAH  
4 4 4 2 2 4 1 2 4 4 2 4 2 4 4 47 

 DWI 
4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 1 4 3 2 49 

BEL  
3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 50 

 SIN 
2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 2 42 

 ERV 
4 4 3 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 4 43 

DES  
2 3 2 4 3 3 3 4 4 1 2 4 4 3 4 46 

 MFN 
4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3 49 

AND  
3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 45 

 IQB 
4 2 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 2 4 2 44 

 ROB 
4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 54 

YOH  
4 4 3 4 2 4 2 4 2 2 4 2 3 3 4 47 
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 SEL 
3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 53 

 END 
4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 54 

 RIZ 
2 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 46 

 GHO 
2 3 2 2 4 1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 37 

 SUC 
4 2 3 4 3 3 2 2 4 3 1 2 3 4 4 44 

 SEP 
4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 54 

 SON 
3 2 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 3 44 

 ANA 
3 4 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 3 42 

NAN  
4 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 2 2 2 4 45 

 ALI 
3 2 4 2 2 2 4 4 3 2 2 2 4 4 4 44 

 HEL 
4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 2 48 

 FIT 
4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 52 

 PUT 
2 2 3 4 4 2 2 4 4 1 4 2 2 2 2 40 

 AMA 
4 1 4 3 2 3 3 2 3 4 4 2 3 4 4 46 

 VIV 
4 3 2 4 1 2 4 3 2 4 2 4 4 2 2 43 

    1487 

 

B. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Data 

a. Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu distribusi data. 

1) Uji normalitas untuk data X ( Keaktifan Mengikuti Kegiatan 

Keagamaan) 

 Berdasarkan pada tabel 4.7 skor total untuk data X (intensitas 

mengikuti kegiatan keagamaan) diketahui: 

N = 32 

∑        

∑ 
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 Kemudian skor tersebut di uji normalitasnya menggunakan uji 

Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan nilai mean 

Telah diketahui, ̅ = 43,688  

b) Menentukan standar deviasi 

Telah diketahui,   = 4,836 

c) Uji normalitas menggunakan uji Liliefors 

Apabila Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal. Lhitung adalah nilai 

terbesar dari |F (zi ) - S (zi)| maka diperoleh 0 ,08305 dan Lt diperoleh dari 

perhitungan rumus Lt = 
     

√ 
 = 
     

√  
= 0,15662. 

 Karena Lh < L t yaitu 0,08305 < 0,15662 maka Ho diterima, sehingga data 

berdistribusi normal. 

2) Uji normalitas untuk data Y (pengamalan agama) 

 Berdasarkan pada tabel 4.7 skor total untuk data Y (pengamalan agama) 

diketahui: 

             

∑            

∑            

Kemudian skor tersebut di uji normalitasnya menggunakan uji Liliefors dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

a) Menentukan nilai mean  

Telah diketahui,  ̅= 46,375  

b) Menentukan standar deviasi  
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Telah diketahui,   = 4,294  

c) Uji normalitas menggunakan uji Liliefors  

 

  Apabila Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal. Lhitung adalah 

nilai terbesar dari |F (zi ) - S (zi)| maka diperoleh 0,0289 dan Lt diperoleh dari 

perhitungan rumus Lt =
     

√ 
 = 
     

√  
= 0,15662.  

Karena Lh < Lt yaitu 0,0289 < 0,15662 maka Ho diterima, sehingga data 

berdistribusi normal. 

 

a. Uji Linearitas Data  

Langkah-langkah uji linearitas regresi adalah:  

1) Menghitung jumlah kuadrat (JK)  

  ( )     

                  

  ( )  
(∑ ) 

 
  

           
(    ) 

  
  

           
       

  
  

                    

 

  (  ⁄ )   0∑   
∑ ∑ 

 
1  

                    0      
         

  
1  

                    0      
       

  
1  
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                    ,              -  

                    ,      -  

                         

  ( )       ( )    (  ⁄ )    ( )  

                   —                

                        

         ∑ .∑ 
 
 
(∑ )

 
/
 

  

                       

                 

                                  

                         

 

2. Menghitung Daerah Kebebasan (dk)  

dk(a)   = 1  

dk(b/a) = 1  

dk(S) = n-2 = 32-2 = 30  

dk(TC) = k-2 = 15-2 = 13  

dk(E) = n-k = 32-15 = 17 

 

3. Menghitung Kuadrat Tengah (KT)  

        
  ( )

  ( )
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  (  ⁄ )  
  (  ⁄ )

  (  ⁄ )
  

                          

  ( )      
  ( )

  ( )
  

                
        

    
  

                
        

  
  

                         

  (  )    
  (  )

  (  )
  

                
       

    
  

                
        

  
  

                         

  ( )     
  ( )

  ( )
  

                
         

     
  

                
         

  
  

                      

        
  (  )

  ( )
   

       

    
 

                        

3) Menentukan kriteria pengukuran: jika nilai uji Fhitung < Ftabel, maka 

distribusi berpola linier. Dengan Ftabel pada taraf signifikansi 95% atau 

α = 5% dengan dk pembilang = k – 2 = 15 – 2 = 13 dan dk penyebut = n 

– k = 32 – 15 = 17, maka Ftabel = 2,353. 
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Berdasarkan uji linearitas di atas, dapat diketahui bahwa pada taraf 

signifikansi 5% menunjukkan nilai Fhitung < Ftabel, yaitu (1,816 < 2,353). 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model regresi yang dipakai linier. 

4) Mencari Korelasi Kedua Variabel  

Untuk mencari korelasi antara kedua variabel, yaitu variabel X (keaktifan 

mengikuti kegiatan keagamaan) dan variabel Y(Pengamalan Agama Siswa) 

dapat dibantu dengan tabel koefisien korelasi yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Koefisien Korelasi Antara Variabel X (keaktifan Mengikuti Kegiatan 

Keagamaan) dan Variabel Y (pengamalan agama siswa kelas XI SMA Negeri   

1 Raman Utara) 

RESP X Y X
2 
 Y

2
 X.Y 

YUN  43 41 1681 2825761 75809 

 RIK 43 43 1849 3418801 79507 

 TRI 50 49 2401 5764801 122500 

CIN  43 46 2116 4477456 85054 

 OKT 49 54 2916 8503056 129654 

SHE  41 46 2116 4477456 77326 

RAH  45 47 2209 4879681 95175 

 DWI 45 49 2401 5764801 99225 

BEL  44 50 2500 6250000 96800 

 SIN 44 42 1764 3111696 81312 

 ERV 36 43 1849 3418801 55728 

DES  42 46 2116 4477456 81144 

 MFN 44 49 2401 5764801 94864 

AND  40 45 2025 4100625 72000 

 IQB 39 44 1936 3748096 66924 

 ROB 48 54 2916 8503056 124416 

YOH  50 47 2209 4879681 117500 

 SEL 42 53 2809 7890481 93492 

 END 50 54 2916 8503056 135000 

 RIZ 50 46 2116 4477456 115000 

 GHO 36 37 1369 1874161 47952 

 SUC 36 44 1936 3748096 57024 
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 SEP 50 54 2916 8503056 135000 

 SON 52 44 1936 3748096 118976 

 ANA 40 42 1764 3111696 67200 

NAN  44 45 2025 4100625 87120 

 ALI 37 44 1936 3748096 60236 

 HEL 47 48 2304 5308416 106032 

 FIT 49 52 2704 7311616 124852 

 PUT 35 40 1600 2560000 49000 

 AMA 42 46 2116 4477456 81144 

 VIV 42 43 1849 3418801 75852 

Σ 1398 1487 69701 1,57E+08 2908818 

 
 

Korelasi antara kedua variabel dapat dicari dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment, sebagai berikut: 

    
 (∑  ) (∑ )(∑ )

√*  ∑   (∑ ) + *  ∑   (∑ ) +
  

        
  (     ) (    )(    )

√*          (    ) + *          (    ) +
  

        
               

√*               + *               +
  

        
     

√*     + *     +
  

        
     

√         
  

        
     

        
  

               

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa nilai     sebesar     

0,677. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis dengan 

cara membandingkan besarnya harga     yaitu 0,677 dengan harga r pada 

tabel. Untuk dapat membandingkan harga     dengan       , dicari derajat 
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kebebasannya terlebih dahulu. Pada taraf kesalahan 5% derajat 

kebebasannya (df) sebesar 0,176. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa harga     0,677 

lebih besar dari        0,176 yakni 0,677 > 0,176, sehingga dapat diketahui 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, artinya Ada 

Pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap pengamalan 

agama kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terkait rumusan masalah yang pertama 

menggunakan rumus Korelasi PPM (Pearson Product  Moment) diperoleh harga 

    0,677 lebih besar dari        0,176 yakni 0,677 > 0,176, sehingga dapat 

diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima. Artinya 

Ada pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap pengamalam 

agama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara. 

Kemudian dari tabel interpretasi Koefisien Korelasi nilai r diketahui 

bahwa nilai     sebesar 0,677 berada diantara nilai 0,60 sampai dengan 0,799, 

sehingga diketahui bahwa pengaruh variabel x (keaktifan mengikuti kegiatan 

keagamaan) terhadap variabel y (pengamalan agama ) siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Raman Utara Lampung Timur tergolong kuat. 

 Menurut skinner, perilaku yang berpengaruh pada lingkungan disebut 

perilaku operant ( tooperte menghasilkan perilaku efek  yang dikehendaki atau 

dipengaruhi). Operant conditioning merujuk pada pengkondisian atau 
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pembiasaan dimana manusia memberikan respon atau operant tanpa stimulus 

yang tampak. Operan ini di pelajari dengan pembiasaan (conditioning). 

 Operant conditioning atau pengkondisian operan adalah suatu proses 

penguatan perilaku operant (penguatan positif dan negatif), yang dapat 

mengkibatkan perilaku tersebut dapat berulang kembali atau menghilang sesuai 

dengan keinginan. 

Dari teori tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin aktif  stimulus yang 

diberikan terhadap suatu objek akan melahirkan pengaruh dalam sikap. Dalam 

hal ini pengamalan keagamaan semakin tinggi tingkat keaktifan seseorang 

mengikuti kegiatan keagamaan maka semakin sering pula stimulus yang 

diperoleh sehingga dapat berpengaruh terhadap pengamalan keagamaan 

seseorang. 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa kegiatan keagamaan 

yang diadakan di sekolah seperti sholat berjamaah, pengajian (kultum), serta 

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dapat mempengaruhi pengamalan agama 

siswa.  

Dalam kegiatan sholat berjamaah yang dilakukan di sekolah, bertujuan 

untuk melatih siswa terbiasa melaksanakan sholat berjamaah, sehingga setelah 

siswa terlatih melakukan sholat berjamaah akan mampu menjalankan dan 

mengamlkan ajaran agama Islam. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa antara keaktifan 

mengikuti kegiatan keagamaan merupakan variabel yang ikut menentukan 



63 

 

 

pengamalam agama siswa, sehingga semakin tinggi keaktifan mengikuti 

kegiatan keagamaan, maka semakin baik pula tingkat pengamalam agama siswa.  

Apabila  keagamaan dapat menimbulkan respon terhadap diri seseorang 

maka akan muncul dorongan untuk berperilaku agama. Sebaliknya  jika stimulus 

tidak ada maka tertutup kemungkinan seseorang berperilaku agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat diketahui 

bahwaPengaruh Keaktifan  Mengikuti Kegiatan Keagamaan terhadap Pengamalan 

Agama Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara Lampung Timur. Hal ini 

terbukti dari hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus Korelasi PPM 

(Pearson Product  Moment) diperoleh harga    0,677 lebih besar dari        

0,176, sehingga dalam penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel X 

(keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan) berpengaruh terhadap variabel Y 

(pengamalan agama siswa). Ini berarti semakin sering siswa mengikuti kegiatan  

keagamaan yang diadakan di sekolah diikuti oleh siswa secara aktif, maka 

semakin baik pengamalan agamanya. 

Bentuk- bentuk pengamalan keagamaan tersebut meliputi bidang akidah, 

ibadah, dan akhlak di sekolah, bertujuan untuk melatih siswa terbiasa 

melaksanakan sholat berjamaah, sehingga setelah siswa terlatih melakukan sholat 

berjamaah akan mampu menjalankan dan mengamalkan ajaran agama Islam. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mempunyai saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  
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Bagi Sekolah hendaknya agar lebih mengintensifkan kegiatan keagamaan 

yang diselenggarakan agar lebih kuat keyakinan siswa terhadap ajaran 

agamanya dan siswa terbiasa untuk melakukannya, sehingga siswa selalu 

merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Serta menambah sarana yang 

dibutuhkan sehingga dan dapat pelaksanaan kegiatan keagamaan akan lebih 

efektif. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru hendaknya dapat memberikan dorongan atau motivasi bagi para 

siswa agar selalu berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan di sekolah. Dan para guru diharapkan agar selalu membimbing 

dan mengarahkan para siswa dengan memberi teladan yang baik dan juga tidak 

bosan-bosannya memberikan nasihat kepada para siswa agar selalu baik dalam 

berperilaku baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun di lingkungan 

masyarakat. 

3. Bagi Siswa 

 Bagi para siswa diharapkan untuk lebih giat dan lebih bersemangat dalam 

mengikuti setiap kegiatan keagamaan yang diadakan di sekolah. Dan dengan 

diadakannya kegiatan keagamaan, hendaknya siswa dapat termotivasi untuk 

merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan juga lebih bersemangat 

lagi dalam mempelajari dan mengamalkan agama Islam. 
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  Keagamaan 

 D. Kerangka Berfikir  

 E. Hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN 

 A. Rancangan Penelitian 

 B. Definisi Operasional Variabel 

 C. Populasi dan Sampel 

  1. Populasi. 

  2. Sampel 

  3 Teknik pengambilan sampel 

 D. Teknik Pengumpulan Data 

 E. Instrumen Penelitian 

 F. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 A  Deskripsi Lokasi Penelitian 

  1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Raman Utara 

  2 Visi dan Misi SMA Negeri 1 Raman Utara 

  3. Kondisi sekolah  

  4. Struktur organisasi SMA Negeri 1 Raman Utara 

 B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

  1. Data tentang Kegiatan Keagamaan Siswa 

  2. Data tentang Pengamalan Keagamaan Siswa 

 C. Pembahasan 

 BAB V PENUTUP 

 A. Kesimpulan 

 B. Saran 
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PENGARUH KEAKTIFAN MENGIKUTI KEGIATAN KEAGAMAAN 

TERHADAP PENGAMALAN AGAMA SISWA KELAS XI SMA NEGERI 

1 RAMAN UTARA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Alat Pengumpul Data (APD) 

A. Dokumentasi  

1. Letak keadaan geografis SMA Negeri 1 Raman Utara 

2. Sejarah berdiri dan berkembangnya SMA Negeri 1 Raman Utara 

3. Jumlah siswa SMA Negeri 1 Raman Utara 

4. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 1 Raman Utara 

5. Bentuk- bentuk kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Raman Utara 

6. Tujuan dilaksanakan kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Raman Utara 

7. Pelaksanaan program kegiatan  keagamaan di SMA Negeri 1 Raman Utara 

8. Faktor pendukung kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Raman Utara. 

 

Kisi- kisi umum instrumen variabel penelitian 

No Variabel Penelitian Sumber 

Data 

Metode Instrumen 

1 Variabel bebas: 

Keaktifan siswa 

mengikuti 

kegiatan 

keagamaan 

Siswa 

kelas XI 

Angket Angket 

2 Variabel terikat : Siswa Angket Angket 
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Pengamalan 

keagamaan siswa  

Kelas XI 

 

 

Tabel 2 

2. Kisi- Kisi Instrumen Pengumpulan Data 

Variabel 

Penelitian 

Subvariabel 

Penelitian 

Deskriptor Banyaknya 

Butir 

No. 

Butir 

kegiatan 

keagamaan 

Mengikuti 

sholat 

berjamaah 

-Kehadiran setiap 

sholat berjamaah 

 

- Motivasi atau minat 

mengikuti sholat 

berjamaah 

- kesempurnaan 

(syarat dan rukun) 

dalam pelaksanaan 

sholat berjamaah 

2 

 

 

2 

 

 

1 

1, 

 

 

3, 4, 5 

 

 

2,  
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Mengikuti 

kegiatan 

pengajian atau 

kultum 

 

-mendengarkan apa 

yang disampaikan 

penceramah  

-ketenangan sikap 

dalam mendengarkan 

apa yang disampaikan 

oleh penceramah 

-mencatat setiap 

materi yang diperoleh 

-membaca materi 

yang sudah 

disampaikan 

-mengingat- ingat dari 

materi yang diperoleh 

2 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

6,7 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

10 

 

 

11 

Kegiatan 

Peringatan 

Hari Besar 

Islam 

-mengikuti kegiatan 

pesantren kilat pada 

saat Bulan Ramadhan 

 

-keikutsertaan dalam 

kepanitiaan dalam 

kegiatan PHBI 

1 

 

 

 

1 

12 

 

 

 

13,14,15 

Pengamalan Berkaiatan -percaya bahwa Allah 1 16 
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keagamaan dengan 

ketauhidan 

itu Esa  

Berkaiatan 

dengan 

masalah ibadah 

-melaksanakan ibadah 

sholat 

-melaksanakan puasa 

Ramadhan 

-berdzikir dan berdoa 

1 

 

1 

 

1 

17 

 

19 

 

18,20 

 

Berkaitan 

dengan 

masalah akhlak 

Akhlak kepada allah: 

Mensyukuri nikmat 

Allah 

1 21 

 Akhlak kepada diri 

sendiri: 

Menjaga kesehatan 

1 23,24 

 Akhlak kepada orang 

tua dan guru: 

-Melaksanakan 

perintah orang tua 

-bersikap sopan 

kepada orang tua 

-mendoakan kedua 

orang tua 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

25 

 

27 

 

22, 26 
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-mengerjakan tugas 

yang diberikan guru 

 

1 

 

 

 

 

28 

 

 

 

 Akhlak kepada 

tetangga: 

-bersikap sopan 

kepada tetangga 

 

 

1 

 

 

 

 

29 

 

 

 

 

 Akhlak kepada 

lingkungan:  

-melakukan 

penghijauan 

(penanaman 

tumbuhan)  

 

 

1 

 

 

 

 

30 

 

 

Jumlah 30 
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ANGKET 

PENGARUH KEAKTIFAN MENGIKUTI KEGIATAN KEAGAMAAN 

TERHADAP PENGAMALAN AGAMA SISWA KELAS XI SMA NEGERI 

1 RAMAN UTARA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Angket siswa  

A. Data Pribadi 

Nama  : 

Kelas  : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini menurut keadaan Anda yang sebenarnya 

2. Pilihlah dan silanglah salah satu jawaban dari setiap pertanyaan sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Jangan terpengaruh dengan jawaban teman Anda 

C. Pertanyaan 

Variabel Kegiatan Agama Siswa 

1. Apakah Anda mengikuti kegiatan keagamaan sholat berjamaah di Sekolah ? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

 

2. Ketika melaksanakan sholat berjamaah apakah Anda memenuhi syarat- syarat 

sah sholat ? 

 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 



77 

 

 

3. Dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di sekolah,  apakah motivasi atau 

minat untuk melakukan kegiatan tersebut muncul dalam diri Anda? 

 

4. Apakah Anda senantiasa merasa terbebani ketika melaksanakan sholat 

berjamaah di Sekolah ? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

 

5. Saat mengikuti kegitan keagamaan di sekolah apakah anda menunggu 

perintah dari guru? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

 

6. Ketika ada kegiatan keagamaan pengajian atau kultum di sekolah apakah 

Anda mendengar atau menyimak materi yang disampaiakan oleh 

penceramah? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

 

7. Apakah anda dapat memAhami materi yang disampaikan penceramah pada 

saat kegiatan keagamaan (pengajian atau kultum)? 

 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 
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8. Pada saat penyampaian materi ceramah, apakah anda mendengarkannya 

dengan tenang? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

 

9. Apakah anda mencatat materi yang disampaikan penceramah pada saat 

kegiatan keagamaan (pengajian atau kultum)? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

10. Setelah mencatat materi ceramah, apakah anda membaca kembali catatan 

materi ceramah(kultum)? 

11. Apakah anda mengingat-ingat kembali materi ceramah yang anda dengar 

dan/atau catat? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

12. Apakah anda mengikuti kegiatan pesantern kilat pada saat bulan Ramadhan? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

13. Apakah Anda mengikuti kegiatan halal bi halal yang diadakan sekolah saat 

Idul Fitri? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

14. Apakah Anda mengikuti kegiatan simulasi penyembelihan hewan qurban 

pada saat Idul Fitri? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 
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15. Apakah Anda meiliki motivasi atau semangat yang kuat ketika mengikuti 

kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) di Sekolah? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

 

Variabel pengamalan keagamaan siswa 

16. Apakah Anda senantiasa meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah 

kehendak / takdir Allah SWT? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

17. Ketika melaksanakan ibadah sholat, apakah anda merasa ikhlas menjalankan 

perintah allah? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

18. Setelah selesai sholat apakah Anda berdzikir kepada Allah SWT? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

19. Apakah Anda meras ikhlas karena Allah ketika menjalankan ibadah puasa ? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

20. Apakah Anda senantiasa berdoa kepada Allah setelah selesai sholat? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

21. Ketika memperoleh nikamt dari Allah SWT, apakah anda senantiasa 

mensyukurinya? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

22. Apakah Anda senantiasa berdoa ketika akan memulai pelajaran disekolah? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

23. Apakah Anda merasa kebutuhan jasmani dan rohani Anda tercukupi? 



80 

 

 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

24. Apakah Anda senantias memperhatikan dan merawat kesehatan Anda? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

25. Ketika diperintah orang tua Anda , apakah Anda mematuhinya? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

26. Setelah selesai sholat apakah Anda senantiasa mendoakan orang tua Anda? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

27. Ketika berbicara dengan orang tua Anda, apakah Anda berbicara dengan 

keras (berteriak)? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

28. Apakah Anda senantiasa mengerjakan perintah atau tugas yang diberikan oleh 

guru Anda? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

29. Apakah Anda menyapa tetangga Anda  ketika sedang berpapasan dengan 

Anda? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 

30. Apakah Anda ikut serta dalam upaya pelestarian alam di lingkungan Anda? 

a. selalu b. sering c. kadang- kadang d. Tidak pernah 
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ANALISIS DATA PENELITIAN 

 

Data Hasil Angket tentang Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan  

Tabel  

Nama 

Skor Item untuk Butir Soal Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 

YUN  3 4 4 3 1 3 4 2 4 2 1 2 4 2 4 43 

 RIK 3 4 3 2 3 4 2 4 1 3 2 3 4 1 4 43 

 TRI 3 3 4 4 2 4 2 4 3 4 3 2 4 4 4 50 

CIN  4 4 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 4 3 43 

 OKT 3 4 4 4 2 4 2 2 4 2 3 4 4 4 3 49 

SHE  4 2 4 4 1 4 4 1 2 2 2 4 2 1 4 41 

RAH  4 4 2 3 4 1 2 4 2 4 4 1 4 2 4 45 

 DWI 4 3 2 2 4 2 2 4 4 2 3 1 4 4 4 45 

BEL  4 4 2 4 2 2 3 2 2 4 1 4 2 4 4 44 

 SIN 3 4 3 4 1 3 2 4 4 2 4 1 4 1 4 44 

 ERV 4 2 1 4 3 2 1 2 1 2 2 4 2 4 2 36 

DES  4 2 4 1 4 2 1 4 2 4 1 2 4 4 3 42 

 MFN 3 4 2 4 2 4 1 2 4 2 4 4 2 2 4 44 

AND  3 4 2 2 4 4 1 2 4 4 2 2 1 2 3 40 

 IQB 2 3 1 4 4 2 4 4 1 3 2 3 2 1 3 39 

 ROB 4 4 3 2 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 48 

YOH  4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 1 4 4 50 

 SEL 3 2 4 4 1 3 3 2 4 4 2 1 4 4 1 42 

 END 4 4 2 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 50 

 RIZ 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 50 

 GHO 4 3 2 2 1 1 4 2 2 3 1 3 1 4 3 36 

 SUC 4 3 3 2 1 3 3 2 4 2 3 2 1 1 2 36 
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 SEP 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 50 

 SON 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 52 

 ANA 3 4 4 2 2 1 4 2 2 3 2 2 4 2 3 40 

NAN  4 3 4 4 2 4 1 3 3 3 4 4 1 2 2 44 

 ALI 2 3 3 2 2 4 4 3 2 4 2 1 1 2 2 37 

 HEL 4 4 4 4 2 2 1 4 4 3 3 2 2 4 4 47 

 FIT 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 3 4 2 4 3 49 

 PUT 2 4 3 3 3 4 2 1 4 2 1 2 1 1 2 35 

 AMA 2 4 1 3 4 1 3 4 3 4 4 4 1 3 1 42 

 VIV 4 4 4 2 2 3 4 1 4 1 3 1 1 4 4 42 

  jumlah total  1398 

Hasil Uji Validitas Butir Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan 

Uji validitas menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut: 

rxy = 
∑  

√(∑  )(∑  )
 

Uji Validitas Angket Nomor 1 
RESP  x y x

2
 y

2
 x.y 

YUN  3 43 9 1849 129 

 RIK 3 43 9 1849 129 

 TRI 4 50 16 2500 200 

CIN  4 43 16 1849 172 

 OKT 3 49 9 2401 147 

SHE  4 41 16 1681 164 

RAH  4 45 16 2025 180 

 DWI 4 45 16 2025 180 

BEL  4 44 16 1936 176 

 SIN 3 44 9 1936 132 

 ERV 4 36 16 1296 144 

DES  4 42 16 1764 168 

 MFN 3 44 9 1936 132 
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AND  3 40 9 1600 120 

 IQB 2 39 4 1521 78 

 ROB 4 48 16 2304 192 

YOH  4 50 16 2500 200 

 SEL 3 42 9 1764 126 

 END 4 50 16 2500 200 

 RIZ 3 50 9 2500 150 

 GHO 4 36 16 1296 144 

 SUC 4 36 16 1296 144 

 SEP 2 50 4 2500 100 

 SON 4 52 16 2704 208 

 ANA 3 40 9 1600 120 

NAN  4 44 16 1936 176 

 ALI 2 37 4 1369 74 

 HEL 4 47 16 2209 188 

 FIT 4 49 16 2401 196 

 PUT 2 35 4 1225 70 

 AMA 3 42 9 1764 126 

 VIV 4 42 16 1764 168 

Σ 110 1398 394 61800 4833 

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut: 

N = 32 

∑xy = 4833 

∑x
2
 = 394 

∑y
2
 = 61800 

rxy = 
∑  

√(∑  )(∑  )
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rxy = 
    

√(   )(     )
 

rxy = 
    

√        
 

rxy = 
    

      
 

rxy = 0,9794 (sangat valid) 

Tabel 3.6 

Nilai r Butir Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan  

Butir Angket Nilai r 

Taraf Signifikansi 

5% = 0,632 1% = 0,765 

1 0, 979 Valid Valid 

2 0,977 Valid Valid 

3 0,983 Valid Valid 

4 0,994 Valid Valid 

5 0,975 Valid Valid 

6 0,967 Valid Valid 

7 0,983 Valid Valid 

8 0,973 Valid Valid 

9 0,968 Valid Valid 

10 0,986 Valid Valid 

11 0,973 Valid Valid 

12 0,986 Valid Valid 

13 0,997 Valid Valid 

14 0,991 Valid Valid 

15 0,984 Valid Valid 

 

Uji Reliabilitas Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan  

Uji Reliabilitas menggunakan rumus Spearman-Brown. 
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Tabel 3.7 

Analisis Soal Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan untuk skor ganjil 

RESP 
Skor Item untuk Butir Soal Nomor 

1 3 5 7 9 11 13 15 Jumlah 

YUN  3 4 1 4 4 1 4 4 25 

 RIK 3 3 3 2 1 2 4 4 22 

 TRI 4 4 2 2 3 3 3 4 25 

CIN  4 3 2 3 4 2 4 3 25 

 OKT 3 4 2 2 4 3 4 3 25 

SHE  4 4 1 4 2 2 2 4 23 

RAH  4 2 4 2 2 4 4 4 26 

 DWI 4 2 4 2 4 3 4 4 27 

BEL  4 2 2 3 2 1 2 4 20 

 SIN 3 3 1 2 4 4 4 4 25 

 ERV 4 1 3 1 1 2 2 2 16 

DES  4 4 4 1 2 1 4 3 23 

 MFN 3 2 2 1 4 4 2 4 22 

AND  3 2 4 1 4 2 1 3 20 

 IQB 2 1 4 4 1 2 2 3 19 

 ROB 4 3 3 4 2 4 4 3 27 

YOH  4 2 3 4 2 2 1 4 22 

 SEL 3 4 1 3 4 2 4 1 22 

 END 4 2 4 2 3 4 3 4 26 

 RIZ 3 4 2 3 3 4 2 4 25 

 GHO 4 2 1 4 2 1 1 3 18 

 SUC 4 3 1 3 4 3 1 2 21 

 SEP 2 4 4 4 4 3 3 4 28 

 SON 4 3 4 3 3 3 4 3 27 

 ANA 3 4 2 4 2 2 4 3 24 
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NAN  4 4 2 1 3 4 1 2 21 

 ALI 2 3 2 4 2 2 1 2 18 

 HEL 4 4 2 1 4 3 2 4 24 

 FIT 4 4 4 4 2 3 2 3 26 

 PUT 2 3 3 2 4 1 1 2 18 

 AMA 3 1 4 2 3 4 1 1 19 

 VIV 4 4 2 4 4 3 1 4 26 

Σ   735 

 

Tabel 3.8 

Analisis Soal Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan untuk skor ganjil 

RESP 
Skor Item untuk Butir Soal Nomor 

2 4 6 8 10 12 14 Jumlah 

YUN  4 3 3 2 2 2 2 18 

 RIK 4 2 4 4 3 3 1 21 

 TRI 3 4 4 4 4 2 4 25 

CIN  4 2 2 2 2 2 4 18 

 OKT 4 4 4 2 2 4 4 24 

SHE  2 4 4 1 2 4 1 18 

RAH  4 3 1 4 4 1 2 19 

 DWI 3 2 2 4 2 1 4 18 

BEL  4 4 2 2 4 4 4 24 

 SIN 4 4 3 4 2 1 1 19 

 ERV 2 4 2 2 2 4 4 20 

DES  2 1 2 4 4 2 4 19 

 MFN 4 4 4 2 2 4 2 22 

AND  4 2 4 2 4 2 2 20 

 IQB 3 4 2 4 3 3 1 20 
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 ROB 4 2 2 3 3 4 3 21 

YOH  4 4 4 4 4 4 4 28 

 SEL 2 4 3 2 4 1 4 20 

 END 4 2 4 4 3 4 3 24 

 RIZ 4 4 3 4 4 3 3 25 

 GHO 3 2 1 2 3 3 4 18 

 SUC 3 2 3 2 2 2 1 15 

 SEP 3 4 3 3 4 3 2 22 

 SON 3 4 4 3 4 3 4 25 

 ANA 4 2 1 2 3 2 2 16 

NAN  3 4 4 3 3 4 2 23 

 ALI 3 2 4 3 4 1 2 19 

 HEL 4 4 2 4 3 2 4 23 

 FIT 3 2 2 4 4 4 4 23 

 PUT 4 3 4 1 2 2 1 17 

 AMA 4 3 1 4 4 4 3 23 

 VIV 4 2 3 1 1 1 4 16 

Σ   663 

 

Tabel kerja uji reliabilitas angket skor ganjil genap 

RESP X Y X2 Y2 XY 

YUN  25 18 625 324 450 

 RIK 22 21 484 441 462 

 TRI 25 25 625 625 625 

CIN  25 18 625 324 450 

 OKT 25 24 625 576 600 

SHE  23 18 529 324 414 
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RAH  26 19 676 361 494 

 DWI 27 18 729 324 486 

BEL  20 24 400 576 480 

 SIN 25 19 625 361 475 

 ERV 16 20 256 400 320 

DES  23 19 529 361 437 

 MFN 22 22 484 484 484 

AND  20 20 400 400 400 

 IQB 19 20 361 400 380 

 ROB 27 21 729 441 567 

YOH  22 28 484 784 616 

 SEL 22 20 484 400 440 

 END 26 24 676 576 624 

 RIZ 25 25 625 625 625 

 GHO 18 18 324 324 324 

 SUC 21 15 441 225 315 

 SEP 28 22 784 484 616 

 SON 27 25 729 625 675 

 ANA 24 16 576 256 384 

NAN  21 23 441 529 483 

 ALI 18 19 324 361 342 

 HEL 24 23 576 529 552 

 FIT 26 23 676 529 598 

 PUT 18 17 324 289 306 

 AMA 19 23 361 529 437 

 VIV 26 16 676 256 416 

Σ 735 663 17203 14043 15277 
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rxy = 
∑  

√(∑  )(∑  )
 

rxy = 
     

√(     )(     )
 

rxy = 
     

√         
 

rxy = 
     

       
 

rxy = 0,982 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, selanjutnya hasil tersebut 

dimasukkan ke dalam rumus Spearman-Brown, yaitu sebagai berikut: 

    

    
 
 
 
 

    
 
 
 
 

 

    
       

       
 

    
     

     
 

          

Berdasarkan hasil reliabilitas yang diperoleh dari rumus Spearman-Brown di atas, 

selanjutnya angka reliabilitas tersebut dikonsultasikan pada tabel r Product 

Moment dengan mencari derajat kebebasannya terlebih dahulu, yaitu df = N – nr = 

10-2 = 8. Pada df sebesar 8 diperoleh rtabel dengan taraf signifikansi 5% = 0,632 

sedangkan rtabel pada taraf signifikansi 1% = 0,765. Berdasarkan hal tersebut dapat 
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diketahui bahwa harga r11= 0,982 lebih besar dari rtabel 0,632 dan 0,765 sehingga 

dapat diketahui bahwa angket yang telah peneliti susun reliabel. 
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